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ABSTRAK

AHP merupakan suatu penyelesaian masalah yang menggunakan kerangka berpikir untuk
mensederhanakan suatu persoalan kompleks dengan pembobotan kriteria-kriteria yang
memiliki kepentingan tertentu. Proses evaluasi ini menggunakan kriteria meliputi
pengiriman, kualitas, respon dan harga. Ada tiga pemasok yaitu UD Beringin Arengka,
CV Ayam Emas dan CV Global Unggas. Data yang dikumpulkan adalah data dari 15
(lima belas) penjual ayam potong di pasar baru panam. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa bobot prioritas atau nilai yang menjadi prioritas utama dalam penentuan supplier
yaitu kriteria harga yaitu sebesar (0,2784) dan dari perhitungan bobot alternatif supplier
didapatkan bahwa supplier 1 UD. Beringin Arengka memiliki bobot tertinggi dengan
bobot (0,4189), dapat disimpulkan bahwa supplier 1 UD Beringin Arengka memiliki
kinerja yang baik dalam hal pemasok ayam potong.

Kata Kunci: AHP, Evaluasi Pemasok, Kriteria.
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ABSTRACT
AHP is a problem solving that uses a frame of mind to simplify a complex problem by
weighting criteria that have certain interests. This evaluation process uses criteria
including delivery, quality, response and price. There are three suppliers  UD Beringin
Arengka, CV Ayam Emas and CV Global Unggas. Data collected from 15 (fifteen)
sellers of slaughtered chicken in the Pasar Baru Panam. The results of the study show
that the priority or value weights are the top priority in determining suppliers, namely the
price criteria which are equal to (0.2784) and from the calculation of supplier alternative
weights that supplier 1 UD. Beringin Arengka has the highest weight is (0.4189), it can
be concluded that supplier 1 UD Beringin Arengka has a good performance in terms of
broiler suppliers.

Keywords: AHP (Analytic Hierarchy Process), Supplier Evaluation, Criteria.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini persaingan dalam kompetisi bisnis pasar sangat ketat,

Perusahaan harus menyusun strategi untuk meningkatkan volume penjualan

dengan meningkatkan pelayanan agar dapat  menarik perhatian konsumen. tidak

sampai disitu saja, perusahan juga harus menjaga hubungan baik dengan mitra

bisnisnya agar terjalin hubungan jangka panjang yang bersifat dinamis. maka dari

itu perusahan harus mampu meninggkatkan kinerja agar dapat bersaing di era

globalisasi saat ini. Sumber daya yang harus diperhatikan juga oleh sebuah

perusahaan adalah pemasok. Karena, apabila pemasok tidak tepat maka kinerja

perusahaan tidak akan berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

Salah satu faktor kesuksesan sebuah perusahaan adalah pemilihan

pemasok. Pemilihan pemasok yang tepat dapat menjamin ketersediaan bahan baku

untuk menjaga lintasan produksi. Menurut Ghoddsypour and O’Brien pemilihan

pemasok merupakan masalah pengambilan keputusan penting agar mendapat

pemasok yang dapat meningkatkan daya saing perusahaan. Dapat dikatakan

pemilihan pemasok adalah sala satu aktivitas penting pada bagian pengadaan

untuk mencapai keunggulan bersaing. Pemilihan pemasok adalah permasalahan

multi criteria dimana setiap criteria yang digunakan mempunyai kepentingan yang

berbeda dan informasi mengenai hal tersebut tidak diketahui secara tepat

(Kurniawati dkk, 2013).

Pasar Baru Panam merupakan pasar tradisional masyarakat Pekanbaru pada

umumya Kecamatan Tampan. Di pasar ini menjual beragam kebutuhan pokok

masyarakat mulai dari makanan, pakaian, kosmetik dan lain-lainnya. Salah satu

kebutuhan pokok yang sering dicari pembeli adalah penjual ayam potong.

Berdasarkan hasil wawancara dengan penjual ayam potong di Pasar Baru Panam

ada tiga pemasok ayam potong yang memasok lima belas penjual ayam potong di

Pasar Baru Panam ini yaitu:
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1. UD Beringin Arengka

2. CV Ayam Emas

3. CV Global Unggas

Gambar 1.1 menunjukan gambaran penjual dalam pemilihan pemasok,

oleh karena itu peneliti perlu melakukan evaluasi kinerja pemasok ayam potong

untuk meningkatkan layanan persedian terhadap penjual. Berikut gambaran

hubungan kerja sama pemasok dan penjual ayam potong di Pasar Baru Panam:

Gambar 1.1 Gambaran Penjual Dalam Pemilihan Pemasok

Selain itu, kuesioner pendahuluan yang disebarkan kepada penjual ayam

potong yang ada di Pasar Baru Panam. Peneliti menyebar kuesioner pendahuluan

berdasarkan kegiatan pemasok dan penjual ayam potong, yang dalam hal ini

penulis meneliti tentang  kinerja pemasok ayam potong. Jumlah kuesioner

pendahuluan yang disebarkan yaitu sebanyak 15, Adapun poin yang ditanyakan

yaitu:
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Tabel 1.1 Kuesioner Pendahuluan
No Kriteria Poin Pertanyaan

1. Pengiriman Ketepatan waktu pengiriman

Ketepatan jumlah barang sesuai pesanan

Tidak meminta perpanjangan waktu

2. Kualitas Spesifikasi sesuai dengan pesanan

Kondisi pesanan yang baik

Kinerja yang bagus

3. Respon Garansi yang cepat tanggap umtuk claim barang

Kemudahan menghubungi pemasok

Kemampuan melayani keadaan darurat

Kemampuan mengganti pesanan yang tidak sesuai

Kontrak jangka panjang

4. Harga Harga yang ditawarkan sesuai

Kebijakan kenaikan harga

Memberi diskon untuk pembelian jumlah banyak

Sumber: (Zahir, 2014)

Berdasarkan poin-poin pertanyaan kuesioner pendahuluan di atas, dapat

dilihat bahwa ada empat kriteria (pengiriman, kualitas, respon dan harga) yang

menjadi pengukuran tentang kinerja pemasok ayam potong di Pasar Baru Panam.

Dari penilaian terhadap pertanyaan kuesioner pendahuluan yang disebarkan

muncul permasalahan bahwa penjual ayam potong di Pasar Baru Panam tidak

puas dengan kinerja pemasok ayam potong karena tidak sesuai dengan kriteria

yang dipertanyakan. Karena itulah perlu kiranya dilakukan evaluasi kinerja

pemasok ayam potong tersebut.

Pada diagram pie (Gambar 1.2) akan sangat jelas persentase dari penilaian

responden terhadap kinerja dari pemasok ayam potong.
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Gambar 1.2 Diagram Pie Persentase Rekapan Kuesioner Pendahuluan

Berdasarkan Gambar 1.2 maka diperoleh persentase responden yang

menyatakan kinerja pemasok ayam potong tidak sesuai dengan kegiatan pemasok

yaitu sebesar 69%. Oleh karna itu dalam mencapai tujuan ini dan mengatasi

masalah yang terjadi, maka dilakukan evaluasi kinerja pemasok. Hal ini

dikarenakan 69% penjual ayam potong mengalami masalah dengan pemasok.

Permasalahan yang muncul jika kinerja pemasok yang tidak sesuai dengan

empat kriteria pemasok yang menjadi tolak ukur adalah keuntungan yang tidak

maksimal, ayam tidak terjual habis dan jika persedian ayam potong atau

pengiriman terlambat maka akan menyebabkan protes dari pembeli ayam potong

dipasar.

Metode Analytic Hierarchy Process (AHP) adalah memilih suatu

alternatif. Peralatan utamanya adalah hirarki fungsional dengan input utamanya

adalah persepsi manusia. Dengan hirarki, suatu masalah kompleks dan tidak

terstruktur dipecahkan kedalam kelompok-kelompoknya. Kemudian kelompok-

kelompok tersebut diatur menjadi suatu bentuk hirarki (Sri dkk, 2011).

Berdasarkan permasalahan yang telah diterangkan maka peneliti ingin

melakukan penelitian tentang “Evaluasi Kinerja Pemasok Ayam Potong

Dengan Menggunakan Metode Analytic Hierarchy Process (AHP)” yang

nantinya akan menghasilkan suatu penilaian kinerja pemasok ayam potong

berdasarkan kriteria-kriteria yang ada.
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Permasalahan yang muncul jika kinerja pemasok yang tidak sesuai dengan

empat kriteria pemasok yang menjadi tolak ukur adalah keuntungan yang tidak

maksimal, ayam tidak terjual habis dan jika persedian ayam potong atau

pengiriman terlambat maka akan menyebabkan protes dari pembeli ayam potong

dipasar.

Metode Analytic Hierarchy Process (AHP) adalah memilih suatu

alternatif. Peralatan utamanya adalah hirarki fungsional dengan input utamanya

adalah persepsi manusia. Dengan hirarki, suatu masalah kompleks dan tidak

terstruktur dipecahkan kedalam kelompok-kelompoknya. Kemudian kelompok-

kelompok tersebut diatur menjadi suatu bentuk hirarki (Sri dkk, 2011).

Berdasarkan permasalahan yang telah diterangkan maka peneliti ingin

melakukan penelitian tentang “Evaluasi Kinerja Pemasok Ayam Potong

Dengan Menggunakan Metode Analytic Hierarchy Process (AHP)” yang

nantinya akan menghasilkan suatu penilaian kinerja pemasok ayam potong

berdasarkan kriteria-kriteria yang ada.



I-5

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah bagaimana penjual daging ayam memilih pemasok sesuai

dengan kriteria yang telah ditetapkan dan diselesaikan dengan menggunakan

metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Serta untuk menghadapi masalah

pengambilan keputusan yang terkait dengan kinerja pemasok.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menentukan bobot prioritas dalam penentuan supplier di Pasar Baru

Panam, Kecamatan Tampan, Pekanbaru .

2. Untuk menghitung bobot alternatif supplier menggunakan metode

Analytical Hierarchy Process (AHP).

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi Penulis

Sebagai bahan peningkatan kemampuan dalam menganalisis masalah dan

menambah pemahaman mengenai tema yang menjadi fokus penelitian.

Serta itu, penelitian ini dapat digunakan untuk memperdalam di bidang

pemesaran dan implementasi atas teori yang telah didapatkan selama

perkuliahan.

2. Bagi Pelaku Usaha

Hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dan dasar yang objektif

pengambilan keputusan dalam strategi pemasaran produk ayam potong.

1.5 Batasan Masalah

Agar masalah yang diteliti tidak meluas pada permasalahan lainnya oleh

karena itu diberikan batasan masalah sebagai berikut:

1. Penelitian dilakukan di Pasar Baru Panam, Kecamatan Tampan,

Pekanbaru.

2. Supplier yang diteliti dalam penelitian ini ada 3 supplier.
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1.6 Posisi Penelitian

Penelitian ini mengenai supplay chain management, juga pernah dilakukan oleh beberapa peneliti. Agar dalam penelitian ini

tidak terjadi permasalahan maka perlu ditampilakan posisi penelitian. berikut merupakan posisi penelitian dari penelitian yang pernah

dilakukan.

Tabel 1.2 Posisi Penelitian

No Nama Tahun Permasalahan Tujuan Metode Hasil Software Implikasi
1 Ambar

Harsono

Hendro

Prassetyo

Naufal

Arqom

2009 Penilaian dan

pemilihan

pemasok

Mengembangkan suatu

metode penilaian kinerja

untuk mendapatkan

urutan prioritas pemasok

AHP dan

PROMETHEE

Urutan pemasok

Produk sayuran

yang baru dapat

ditentukan

dengan

mempertimbangk

an

Nilai net flow

adalah   C→E→

D → A→B

SPSS Metode ini dapat

memberikan cara

penilaian pemasok

secara terstruktur

dan transparan.

2 Chauliah

Fatma Putri

2012 Pemilihan

supplier bahan

baku

Penilaian evaluasi

kinerja supplier di

perusahaan

AHP Hasil keputusan

penilaian tetap

dijalankan oleh

SPSS Perusahaan

melakukan evaluasi

kinerja supplier
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pengemas perusahaan

meskipun hasil

keputusannya

adalah

mengeluarkan

supplier dari

daftar supplier

terpilih

Setiap satu bulan

sekali dan reportnya

akan diberikan

kepada masing-

masing supplier tiap

6 bulan sekali

3 Saktiva

Moryza

Zahir

2014 Evaluasi

kinerja

pemasok

Menentukan criteria

penilaian kinerja

pemasok dengan kriteria

yang lebih baik

AHP Hasil penilaian

kinerja pemasok

dengan metode

AHP:(a)

Yamakou dengan

nilai 25.998,

kategori hasil

adalah baik. (b)

Rhythm Kyoshin

dengan nilai

30.004, kategori

SPSS Perusahaan dapat

mengetahui dan

memilih pemasok

termasuk kedalam

kategori baik dan

sangat baik untuk

bulan September

2013
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hasil adalah

sangat baik.

4 Puji Astuti 2016 Pemilihan

supplier bahan

baku

Menentukan pemasok

terpilih bahan baku PT.

Nara Summit Industry

AHP Hasil akhir dari

perhitungan

pemilihan

supplier bahan

baku adalah

supplier 04

dengan nilai

tertinggi yaitu

0.4557

Tools

super

decision

Metode AHP dalam

pengambilan

keputusan dapat

digunakan untuk

menyelesaikan

Masalah dalam

penentuan pemilihan

supplier.

5 Fadil 2019 Kinerja

pemasok

Menentukan bobot

prioritas dalam

penentuan pemasok dan

menghitung bobot

alternative pemasok.

AHP Dari hasil

perhitungan bobot

prioritas tiap-tiap

pemasok maka

pemasok terbaik

yaitu supplier 1

UD. Beringin

Arengka

Excel Metode ini dapat

digunakan untuk

menyelesaikan

masalah dalam

penentuan pemilihan

pemasok dan juga

untuk mengevaluasi

kinerja pemasok.
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1.7 Sistematika  Penulisan

Untuk mempermudah pembahasan masalah maka dibuat suatu sistematika

yang dapat menggariskan secara jelas, adapun penulisannya sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab pendahuluan berisi tentang pembahasan latar belakang, rumusan

masalah, tujuan Penelitian, manfaat Penelitian, batasan masalah,

posisi penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI

Landasan teori mencakup semua teori serta prinsip yang digunakan

untuk membahas permasalahan yang akan dibahas dalam laporan

Tugas Akhir ini.

BAB III     METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian menjelaskan mengenai langkah-langkah yang

digunakan dalam proses Penelitian yang dilakukan dalam pelaksanaan

laporan Penelitian.

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pada bab ini disajikan data hasil Penelitian yang diperoleh dari hasil

wawancara dan penyebaran kuesioner dan data yang diperlukan untuk

pemecahan masalah serta hasil dari permasalahan tersebut di

Kecamatan Tampan, Pekanbaru.

BAB V ANALISA PENGOLAHAN DATA

Bab ini berisikan tentang hasil dari analisa pengolahan data pada bab

sebelumnya yang didapat dan kemudian dijelaskan maksud dari hasil

tersebut.

BAB VI PENUTUP

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-

saran dari penulis laporan untuk perbaikan Penelitian di masa yang

mendatang.



BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

 

2.1  Evaluasi Kinerja Pemasok  

 Pemasok merupakan suatu perusahaan atau individu yang mampu untuk 

menyediakan sumber daya, baik dalam bentuk barang atau jasa yang dibutuhkan 

oleh perusahaan lainnya (Viarani dkk, 2015).  

 Pemasok merupakan salah satu mitra bisnis yang memegang peranan 

sangat penting dalam menjamin ketersediaan barang pasokan maupun kualitas 

yang dibutukan oleh perusahaan. Sebuah perusahaan yang sehat dan efesien tidak 

akan mampu bersaing dengan pesaingnya apabila pemasok tidak mampu 

menghasilkan barang baku yang berkualitas atau tidak mampu memenuhi 

pengiriman tepat waktu. Oleh karena itu perusahaan perlu menilai pemasok secara 

teliti dan berkelanjutan. Penilaian pemasok membutuhkan kriteria yang dapat 

menggambarkan pemasok secara keseluruhan. Kriteria tersebut terdiri dari kriteria 

yang dapat menambah value saat ini (current value) dan kriteria yang dapat 

menambah value pada masa yang akan datang (future value). Kebanyakan 

dilakukan pengukuran kinerja dengan menggunakan beberapa Key Fermomance 

Indikator (KPI) atau dengan pengambilan data yang lebih canggih atau program 

penilaian secara langsung (on-site) (Zahir, 2014). 

Alasan terbaik dalam penerapan evaluasi kinerja vendor adalah untuk 

pengenalan dalam mencapai kinerja pemasok yang lebih baik. Ketika 

diintegrasikan dengan fungsi operasi yang lain, evaluasi kinerja vendor dapat 

membantu untuk berbagai tujuan mulai dari memonitor biaya kualitas sampai 

memantau jadwal kedatangan material. Rating yang kuat dapat menyediakan 

informasi yang dibutuhkan untuk mengubah dan berkontribusi pada keuntungan 

perusahaan (Ginting, 2014). 

Pemilihan pemasok merupakan masalah mendasar pada rantai pasok. 

Pemasok memiliki kontribusi yang besar dalam kinerja rantai pasok. Masalah 

pemilihan pemasok adalah hal penting dalam industri dan juga ilmu pengetahuan. 

Pentingnya pengukuran kinerja pemasok antara lain adalah untuk meningkatkan 

kinerja visibilitas, meghilangkan limbah dan biaya pengiriman, mempengaruhi 
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pasokan dasar, menyelaraskan pelanggan dan pemasok, mengurangi resiko dan 

untuk meningkatkan kinerja pemasok (Arin, 2013). 

2.1.1 Pengertian Kinerja Pemasok 

 Pemasok merupakan komponen penting dibidang logistik dan manajemen 

produksi. Untuk memperoleh pemasok yang mampu memenuhi barang atau jasa 

sesuai permintaan, diperlukan proses pemilihan pemasok yang baik. Tujuan dari 

pemilihan pemasok yaitu untuk memperoleh pemasok yang tepat sehingga dapat 

mengurangi biaya pembelian barang atau jasa. Pemilihan pemasok yang salah, 

dapat merugikan perusahaan. Untuk itu pemilihan pemasok merupakan komponen 

penting yang harus dilakukan dalam suatu perusahaan. Hal yang menyebabkan 

tugas seleksi pemasok termasuk kebutuhan penting yaitu: (Viarani, 2015) 

1. Tipikal lingkungan bisnis saat ini tidak stabil, karena perubahan yang cepat 

pada kondisi pasar, kebutuhan pelanggan, dan tindakan kompetitor.  

2. Meningkatnya globalisasi perdagangan dunia dan tersedianya fasilitas 

komunikasi melalui internet memberikan kesempatan kepada para pembeli 

untuk mencari sumber material di luar negeri. 

3. Pemasok perlu dinilai berdasarkan beberapa kriteria yang kadang saling 

bertentangan. Perbandingan antar beberapa kriteria tersebut kadang 

diperlukan karena setiap pemasok biasanya memiliki performa yang berbeda.  

Persaingan bisnis yang semakin ketat dan berbagai persoalan yang 

menyangkut penurunan produktifitas maupun kualitas suatu produk suatu 

solusinya dengan memberikan perhatian pada faktor sumber daya manusia yang 

menanganinya. Salah satunya perlu diberikan perhatian khusus untuk para 

pemasok yang bermitra bisnis dengan perusahaan. Tantangannya berupa suatu 

cara dimana kita dapat menggerakkan semua fungsional dari pemasok baik 

management maupun operasional sehingga bisa menghasilkan produktifitas dan 

yang sesuai dengan keinginan kriteria kepuasan persahaan dan perusahaan bisa 

memberikan kepuasan yang sesuai keinginan konsumen. Aktualnya dengan 

seiring pertumbuhan dan meningkatnya perhatian perusahaan mengenai kualitas 

dan prokduktifitas, tidak ditunjang juga dengan pertumbuhan dan perhatian untuk 

pemasok tersebut.(Zahir, 2014). 
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 Kinerja pemasok yang luar biasa membutuhkan komunikasi dan kerjasama 

yang ekstensif antara pembeli dan vendor dalam suatu periode waktu. Dalam 

pengakuan penuh pengadaan barang yang progresif, perusahaan membuat batasan 

sarana dan prasarana dari keseluruhan pemasok mereka dan memaksimalkan hasil 

dari vendor  yang tersisa. Menggunakan vendor-vendor baru lebih mahal dan 

seringkali membutuhkan waktu untuk pengenalan dikedua pihak. Penggantian 

pemasok yang sering untuk mendapatkan harga yang lebih murah tidak akan 

memberikan hasil terbaik untuk jangka waktu panjang. Upaya-upaya seperti 

program  peningkatan kualitas, produksi yang just-in-time lebih menjanjikan, 

dasar-dasar kedekatan vendor dengan pembelinya  menjadi pertimbangan yang 

sangat penting. Upaya pengembangan pemasok yang imajinatif  dan agresif 

dengan sumber yang telah dimiliki maupun yang baru, menjanjikan hubungan 

yang lebih dekat dengan vendor dan sebagai cara baru dalam pengembangan 

ketetapan baru. Kecocokan sistem antara pembeli dan vendor seperti sarana dan 

prasarana juga menjadi lebih penting untuk mempercepat waktu dari pemesanan 

hingga pengiriman barang (Ramayani, 2015). 

2.1.2  Kriteria Pemilihan Pemasok 

Melakukan penilaian dan memilih supplier merupakan salah satu tugas 

manajemen pengadaan. Perusaan yang telah terpilih menjadi supplier harus selalu 

dipantau performasinya melalui penilaian yang berkala. Hasil penilaian ini 

digunakan sebagai masukan bagi supplier untuk meningkatkan kinerja mereka. 

Setiap perusaan mempunyai kriteria yang berbeda dalam menilai supplier, 

tergantung dengan tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan, banyak perusahaan 

yang melakukan kesalahan fatal dalam memilih supplier hanya berfokus dengan 

harga barang, kualitas barang dan ketepatan waktu pengiriman yang diberikan 

tanpa melihat pengaruh ke total biaya. Seringkali pemilihan supplier  

membutuhkan kriteria lain yang dianggap penting oleh perusahaan (Wirdianto, 

2008). 

Pemilihan supplier biasanya mempertimbangkan kualitas dari produk, 

service pelayanan dan ketepatan waktu pengiriman adalah hal yang penting, 

meskipun ada beberapa faktor lain yang harus dipertimbangkan. Faktor utama 

yang dipertimbangkan oleh suatu perusahan ketika kita memilih supplier adalah: 
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1. Harga 

Faktor ini biasanya merupakan faktor utama, apakah penawaran diskon, 

meskipun hal itu kadangkala tidak menjadi hal yang paling penting. 

2. Kualitas 

Suatu perusahan mungkin akan membelanjakan lebih besar biayanya untuk 

mendapatkan kualitas barang yang baik 

3. Pelayanan 

Pelayanan yang khusus kadang kala dapat menjadi hal penting dalam 

pemilihan supplier. Penggantian atas barang yang rusak, petunjuk cara 

penggunaan, perbaikan peralatan dan pelayanan yang sejenis, dapat menjadi 

kunci dalam pemilihan satu supplier dari pada yang lain. 

4. Lokasi 

Lokasi supplier dapat mempunyai pengaruh pada waktu pengiriman, biaya 

transportasi, danwaktu respon saat ada order atau pesanan yang mendadak 

atau pelayanan yang bersifat darurat. Pembelian pada daerah setempat/lokal 

dapat menumbuhkan goodwill (pengaruh baik) dalam suatu hubungan serta 

dapat membantu perekonomian daerah setempat. 

5. Kebijakan persedian supplier 

Jika supplier dapat memelihara kebijakan ketersediannya dan menjaga 

sparepart yang dimilikinya, hal ini dapat membantu dalam kasus kebutuhan 

bahan baku yang mendadak. 

6. Fleksibilitas  

Niat yang baik dan kemampuan supplier dalam merespon perubahan 

permintaan dan memenuhi perubahan desain pesanan dapat menjadi faktor 

yang penting dalam pemilihan supplier (Widiyanesti dkk, 2014). 

Salah satu faktor kesuksesan sebuah perusahaan adalah pemilihan 

pemasok. Pemilihan pemasok yang tepat dapat menjamin ketersediaan bahan baku 

untuk menjaga lintasan produksi. Pemilihan pemasok merupakan masalah 

pengambilan keputusan penting agar mendapatkan pemasok yang dapat 

meningkatkan daya saing perusahaan. Dapat dikatakan pemilihan pemasok salah 

satu aktivitas penting pada bagian pengadaan untuk mencapai keunggulan 

bersaing (Kurniawati 2013) 
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Pemilihan pemasok adalah permasalahan multi kriteria yang digunakan 

mempunyai kepentingan yang berbeda dan informasi mengenai hal tersebut tidak 

diketahui secara tepat. Dalam hal ini pemilihan pemasok yang berdasarkan 

penawaran harga yang rendah sudah tidak efisien lagi. Untuk mendapatkan  

kinerja rantai pasok yang maksimal harus menggabungkan kriteria lain yang 

relevan dengan tujuan perusahaan. 

Analisis keputusan pemilihan pemasok harus harus meliputi strategi dan 

faktor operasional seperti faktor tangible dan intagible, pemilihan pemasok yang 

bersifat multi kriteria harus meliputi faktor kualitas dan kuantitas. Pada umumnya 

terdapat beberapa kriteria yang mempengaruhi dalam pemilihan pemasok, 

misalnya dalam hal kualitas meliputi pengiriman, kinerja masa lalu, garansi, harga 

dan kemampuan teknik dan kondisi finansial. Pemilihan pemasok yang tepat tidak 

hanya pemasok yang dapat memberikan service yang optimal baik dari segi 

responsif, kelancaran komunikasi dan informasi. Lin mengembangkan kriteria 

harga, kualitas, service, ketepatan pengiriman, dan kepercayaan sebagai dasar 

pemilhan pemasok.Pemilihan pemasok adalah masalah pengambilan keputusan 

yang melibatkan multi-person, input diperoleh dari pendapat para ahli yang 

mempunyai cara pandang, tanggung jawab, pengalaman sebagai pengambilan 

keputusan (Kurniawati 2013). 

Secara umum, banayak perusahaan yang menggunakan kriteria-kriteria 

dasar seperti kualitas barang yang ditawarkan, harga dan ketepatan waktu 

pengiriman. Namun, seringkali pemilihan pemasok membutuhkan berbagai 

kriteria lain yang dianggap penting oleh perusahaan. 

Menurut hasil penelitian dari Dickson menjadi referensi kebanyakan 

penelitian yang membahas pemasok ataupun vendor. Penelitian Dikcson 

berdasarkan kuesioner yang dikirim ke 273 agen dan manajer pembelian yang 

dipilih dari anggota National Association of Purchasing Managers. Anggota dari 

asosiasi ini adalah agen dan manajer penjualan yang ada di AS dan Kanada. Dari 

hasil penlitian tersebut terdapat 23 kriteria penting untuk proses seleksi pemasok 

atau vendor. Pada tahun itu, kriteria yang paling signifikan adalah kualitas produk, 

waktu pengiriman, data historis kinerja, dan kebijakan garansi yang digunakan 

oleh pemasok (Rahmayani, 2015). 
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Tabel 2.1 Kriteria Pemilihan Pemasok Atau Vendor 

Rank Factor Evaluation 

1 Quality 
 

2 Delivery Extreme Importance 

3 Performance history 
 

4 Warranties and claim policies 
 

5 Production and claim policies   

6 Price   

7 Quantity   

8 Financial position   

9 Prosedural compliance   

10 Comunication system Considerable Importance 

11 

Reputation and position in 

industry   

12 Desire for business   

13 Management and organitation   

14 Operating controls   

15 Repaire service   

16 Attitudes   

17 Impression   

18 Packaging ability   

19 Labor relation record Average Importance 

20 Geographical location   

21 Amount of past businees   

22 Training aids   

23 Reciprocal arrangements Slight Importance 

(Sumber: Rahmayani, 2015) 

Evaluasi pemilihan supplier dapat dilakukan dengan kuantitatif dan 

kualitatif selama kriteria tersebut tangible. Kriteria yang dipilih dalam evaluasi 

pemilihan supplier mengacu kepada kriteria menurut Dickson yaitu biaya, 
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kualitas, pengiriman, logistik pemasok, teknologi pemasok, perusahaan pemasok 

dan hubungan dengan pemasok (Rahmayani, 2015). 

2.1.3 Proses Evaluasi Kinerja Vendor 

Umumnya evaluasi kinerja vendor dilakukan setelah pemilihan vendor 

dilakukan dan kegiatan ini dilakukan secara berkala. Evaluasi kinerja dari setiap 

vendor ditampilkan dalam grafik secara teratur untuk penggunaan yang kontiniu, 

serta tren dan level dapat dilihat dan diawasi. Evaluasi kinerja vendor memegang 

peranan penting dalam manajemen pengawasan vendor untuk menjaga kinerja 

vendor yang sebenarnya. 

Pertama, manajer kualitas merumuskan kriteria evaluasi kinerja yang akan  

dilakukan melalui proses yang spesifik. Proses yang spesifik sebenarnya adalah 

perumusan dari sebuah tim yang mengumpulkan semua ahli seperti manajer 

pembelian yang melakukan identifikasi terhadap kriteria evaluasi kinerja dan 

melakukan studi mendalam terhadap hal itu. Evaluasi dapat dilakukan ketika 

kriteria penilaian telah diidentifikasi. 

Selanjutnya, data dikumpulkan dari departemen yang berhubungan seperti 

departemen pembelian menyediakan data pengiriman. Data yang berkenaan 

dengan kinerja sebelumnya akan dievaluasi berdasarkan kriteria yang ada. Vendor 

yang memiliki grade bagus dalam evaluasi akan diawasi secara kontinu (Ginting, 

2014). 

2.1.4 Metode-Metode Evaluasi Pemasok 

 Terdapat beberapa metode dalam melakukan evaluasi pemasok yaitu 

sebagai berikut (Ginting, 2014).  

1. Model Cost-Ratio 

 Timmerman yakin bila biaya tidak hanya berasal dari total biaya pembelian 

bahan atau komponen. Dalam model ini, semua biaya yang berhubungan 

dengan kualitas, waktu pengiriman, dan tipe pelayanan dikumpulkan dan 

dievaluasi sebagai bagian dari total harga. Pemasok yang memberikan harga 

termurah, merupakan pemasok terbaik. Untuk itu, sistem perhitungan biaya 

yang akurat sangat penting dan sulit. 
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2. Model Berdasarkan Biaya 

 Monczka dan Trecha menyadari bahwa harga material hanyalah sebagian dari 

biaya yang dikeluarkan untuk membeli material. Dalam model ini evaluasi 

kinerja pemasok memperlihatkan biaya total yang sebenarnya dikeluarkan 

perusahaan pada saat menjalin hubungan kerja sama dengan pemasok. Dua 

jenis indeks dikembangkan pada model ini yaitu service rating factor (SFR) 

dan supplier performance index (SPI). 

3. Peripheral Analysis Of Suppliers 

 Pada metode ini, ketidakpastian yang melekat di mekanisme penentuan 

ranking pemasok terselesaikan. Pada model ini, digunakan teknik simulasi 

monte carlo. dalam algoritma simulasi ini, beberapa sampel acak diambil 

range setiap fungsi dan mengkombinasikannya berdasarkan aturan 

pemeriksaan linear, dengan menggunakan bobot yang tepat dan relevan untuk 

melakukan distribusi skor total. Proses ini dapat diulang ribuan kali untuk 

setiap pemasok. Penggunaan data lebih banyak dari pihak pemasok. 

4. Taguchi Loss function  

 Low dan Pi menggunakan empat kriteria untuk melakukan evaluasi kinerja 

pemasok dan mengkonversikannya ke dalam “Qualitative Loss” dengan 

menggunakan Taguchi loss function. Qualitative loss adalah bahasa yang 

sederhana dan mudah dimengerti dalam proses pengambilan keputusan. Salah 

satu kelemahannya adalah bobot dari setiap factor dialokasikan berdasarkan 

logika dan metode yang sesuai.  

2.2 Supply Chain Management 

 Supply Chain Management adalah seperangkat pendekatan untuk 

mengefisienkan integrasi supplier, manufaktur, gudang dan penyimpanan, 

sehingga barang diproduksi dan didistribusikan  dalam jumlah yang tepat, lokasi 

yang tepat, waktu yang tepat, untuk meminimasi biaya dan memberikan kepuasan 

layanan terhadap konsumen. Pada saat ini banyak perusahaan yang menerapkan 

Supply Chain Management untuk meningkatkan daya  saing perusahaan dengan 

yang lainnya. Supply Chain Management merupakan suatu alat bersaing strategis 

bagi perusahaan yang menjadikan masalah logistik sebagai strategi bersainganya 

untuk dapat memenangkan persaingan. Tujuan pembuatan paper ini adalah untuk 



II-9 
 

mengetahui peran Supplay Chain Management dalam sistem produksi dan operasi 

didalam perusahaan yang berguna untuk memberikan value kepada konsumen 

dalam hal availability dan kecepatan layanan. Sehingga konsumen akan 

merasakan suatu keunggulan dari produk tersebut, meskipun secara fisik relatif 

sama dengan produk lain. 

 Salah satu upaya untuk mereduksi biaya tersebut adalah melalui 

optimalisasi distribusi material dari pemasok, aliran material dalam proses 

produksi sampai dengan distribusi produk ke tangan konsumen. Distribusi yang 

optimal dalam hal ini dapat dicapai  melalui penerapan konsep Supply Chain 

Management. Supply Chain Management sesungguhnya bukan merupakan suatu 

konsep yang baru. Konsep ini menekankan pada pola terpadu yang menyangkut 

proses aliran produk dari supplier, manufaktur, retailer hingga kepada konsumen. 

Dari sini aktivitas antara supplier hingga konsumen akhir adalah dalam satu 

kesatuan tanpa sekat pembatas yang besar, sehingga mekanisme informasi antara 

berbagai elemen tersebut berlangsung secara transparan. 

 Supply Chain Management merupakan suatu konsep menyangkut pola 

pendistribusian produk yang mampu menggantikan pola-pola pendistribusian 

produk secara optimal. Pola baru ini menyangkut aktivitas pendistribusian, jadwal 

produksi, dan logistik. Konsep sistem produksi dan operasi yang diterapkan 

perusahaan manufaktur maupun jasa saat ini, sudah saatnya harus memperhatikan 

elemen di luar perusahaan yang bersangkutan. Artinya, mengelola elemen input, 

proses transformasi, dan output saja tidak akan cukup memberikan value kepada 

konsumen. Oleh karenanya elemen supplier dan konsumen (baik distributor 

maupun konsumen akhir) juga menjadi bagian yang harus dikelola perusahaan. 

Supply Chain Management sebagai suatu pendekatan terpadu yang meliputi 

seluruh proses manajemen material, memberikan orientasi kepada proses untuk 

menyediakan, memproduksi, dan mendistribusikan produk kepada konsumen 

(Widyarto, 2012).  

 Konteks material dalam pengertian Supply Chain Management tentunya 

tidak hanya meliputi bahan baku dan output (barang jadi) saja, tetapi juga 

termasuk bahan pembantu, komponen, suku cadang, work in process (barang 

setengah jadi) maupun berbagai jenis perlengkapan (supplies) yang digunakan 
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untuk mendukung aktivitas operasional perusahaan secara menyeluruh. Bagi 

perusahaan yang masih memberikan perhatianterhadap pentingnya persediaan 

material, penerapan Supply Chain Management akan memberikan kontribusi 

terhadap pengurangan biaya persediaan yang meliputi biaya penyimpanan, 

pemesanan, dan stockout. Sedangkan untuk perusahaan yang menggunakan 

konsep just in time atau JIT (penerapan di Indonesia pada umumnya dengan 

sistem cluster), konsep Supply Chain Management mutlak untuk diterapkan. 

Selain mampu mengeliminasi biaya penyimpanan, juga dapat mereduksi biaya 

kualitas yang ditimbulkan oleh adanya cacat produk maupun cacat proses. 

(Widyarto, 2012). 

  Konsep manajemen rantai pasok (Supply Chain Management atau SCM) 

mengintegrasikan pengeloaan berbagai fungsi manajemen dalam suatu hubungan 

antar-organisasi membentuk satu sistem yang terpadu dan saling mendukung. Dan 

untuk melihat tingkat keberhasilan dari peranan SCM maka pengukuran atas nilai 

aktifitas dari kinerja SCM perlu dilakukan untuk memberikan informasi atas 

peningkatan ataupun penurunan dan penyimpangan kinerja SCM yang kemudian 

dapat segera diidentifikasi, dikoreksi dan dilakukan perbaikan (Padillah dkk, 

2016). 

 Secara sederhana pemain utama dalam proses SCM dapat digambarkan 

dibawah ini : 

 

Gambar 2.1 Proses Supply Chain 
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2.3  Analytical Hierarchy Process (AHP) 

Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah hirarki fungsional untuk 

membantu pengambil keputusan agar lebih baik dalam pengambilan keputusan 

terhadap masalah-masalah yang mempunyai banyak objektif. Tujuan lain dari 

pendekatan AHP adalah melengkapi sebuah kerangka kerja dan teknik 

merangking alternatif-alternatif yang layak berdasarkan referensi pengambil 

keputusan. Hal ini dapat dilakukan karena AHP adalah sebuah hirarki fungsional 

dengan masukan utamanya adalah persepsi manusia. Adanya hirarki menjadikan 

masalah kompleks dan tidak terstruktur dipecahkan kedalam kelompok-kelompok 

dan diatur secara hirarki. Pendekatan AHP hampir identik dengan model perilaku 

politis, yaitu merupakan model keputusan individual dengan menggunakan 

pendekatan kolektif dari proses pengambilan keputusannya. Disamping itu juga 

dapat memecahkan masalah kompleks kriteria banyak dimana kompleksitasnya 

disebabkan oleh struktur masalah yang belum jelas, ketidakpastian persepsi 

pengambil keputusan serta ketidakpastian tersedianya data statistik yang akurat 

atau bahkan tidak ada sama sekali. 

AHP merupakan suatu penyelesaian masalah yang menggunakan kerangka 

berpikir untuk mennsederhanakan suatu persoalan kompleks dengan pembobotan 

kriteria-kriteria yang memiliki kepentingan tertentu. AHP dikembangkan oleh 

DR. Thomas Saaty dari Whartson School of Business pada tahun 1970-an untuk 

menggorganisasikan informasi dan judgment dalam memilih alternatif yang paling 

disukai. AHP memungkinkan pengguna untuk memberikan nilai bobot relatif dari 

suatu kriteria majemuk secara intuisif (Viarani, 2015). 

2.3.1 Pengantar AHP 

Metode Analytic Hierarchy Process (AHP) dikembangkan oleh Thomas L. 

Saaty, seorang matematikawan di University Of Pitsburgh Amerika Serikat pada 

awal tahun 1970-an (Yani dkk, 2015) 

Analytic Hierarchy Process (AHP) adalah hirarki fungsional untuk 

membantu mengambilan keputusan agar lebih baik dalam pengambilan keputusan 

terhadap masalah-masalah yang mempunyai banyak objektif. Tujuan lain dari 

pendekatan AHP adalah melengkapi sebuah kerangka kerja dan teknik 
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merangking alternatif-alternatif yang layak berdasarkan reverensi pengambilan 

keputusan. Hal ini dapat dilakukan kerena AHP adalah sebuah herarki fungsional 

dengan memasukkan utamanya adalah presepsi manusia. Adanya hirarki 

menjadikan masalah komplek dan tidak terstruktur dipecahkan kedalam 

kelompok-kelompok dan di atur secara hirarki (Viarani, 2015). 

Metode ini adalah sebuah kerangka untuk mengambil keputusan dengan 

efektif atas persoalan dengan menyederhanakan dan mempercepat proses 

pengambilan keputusan dengan memecahkan persoalan tersebut kedalam bagian- 

bagian, menata bagian atau variabel ini dalam suatu susunan hirarki, memberi 

nilai numerik dengan pertimbangan subjektif tentang pentingnya tiap variabel dan 

mensintesis berbagai pertimbangan  ini untuk menetapkan variabel mana yang 

memiliki prioritas paling tinggi dan bertindak untuk mempengaruhi hasil pada 

situasi tersebut. Metode  ini juga menggabungkan kekuatan  dari perasaan dan 

logika pada berbagai persoalan, lalu mensintesis berbagai pertimbangan yang 

beragam menjadi hasil yang cocok dengan perkiraan kita secara intuitif 

sebagaimana yang dipresentasikan pada pertimbangan yang telah dibuat (Ginting, 

2014). 

Analytic Hierarchy Process (AHP) mempunyai landasan aksiomatik yang 

terdiri dari: (Ginting, 2014). 

1. Resiprocal   Comparison,   yang   mengandung   arti   bahwa   matriks 

perbandingan berpasangan yang terbentuk harus bersifat berkebalikan. 

Misalnya, jika A adalah f kali lebih penting dari pada B maka B adalah 1/f 

kali lebih penting dari A. 

2. Homogenity,  yaitu  mengandung  arti  kesamaan  dalam  melakukan 

perbandingan.   Misalnya,   tidak   dimungkinkan   membandingkan   jeruk 

dengan bola tenis dalam hal rasa,akan tetapi lebih relevan jika 

membandingkan dalamhal berat. – 

3. Dependence, yang berarti setiap level mempunyai kaitan (complete 

hierarchy) walaupun mungkin saja terjadi hubungan yang tidak sempurna 

(incompletehierarchy). 

4. Expectation,yang berarti menonjolkan penilaian yang bersifat ekspektasi dan 

preferensiclan pengambilan keputusan. Penilaian dapat merupakan data 
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kuantitatif maupun yang bersifat kualitatif. 

2.3.2.  Langkah-langkah Metode AHP 

 Secara umum langkah-langkah yang harus dilakukan dalam mengunakan 

AHP untuk pemecahan suatu masalah adalah sebagai berikut: (Yani, 2015).  

1. Mendefinisikan masalah dan menentukan tujuan. 

Bila AHP ddigunakan untuk memilih alternatif atau menyusun prioritas 

alternatif, maka pada tahap ini dilakukan pengembangan alternatif. 

2. Menyusun masalah ke dalam struktur hierarki sehingga permasalahan yang 

komleks dapat ditinjau dari sisi yang detail dan terukur. Penyusunan hierarki 

ini harus melibatkan ahli dari bidang pengambilan keputusan. Tujuan yang 

diinginkan dari masalah ditempatkan pada tingkat tertinggi dalam hierarki. 

Tingkat selanjutnya adalah penjabaran tujuan tersebut ke dalam bagian-

bagian yang lebih rinci. 

3. Menyusun prioritas untuk setiap elemen masalah (kriteria) pada tingkat 

hierarki. Prioritas ini dihasilkan dari suatu matriks perbandingan berpasangan 

antara seluruh elemen pada tingkat hierarki yang sama. 

4. Melakukan Pengujian konsistensi terhadap perbandingan antar elemen yang 

didapatkan pada tiap tingkat hierarki. Konsistensi perbandingan ditinjau per-

matriks perbandingan dan keseluruhan hierarki untuk memastikan bahwa 

urutan prioritas yang dihasilkan didapatkan dari suatu rangkaian perandingan 

dari suatu rangkaian perbandingan yang masih berada dalam batas-batas 

konsistensi. 

2.3.3. Kelebihan Keputusan dengan AHP 

AHP memiliki banyak keunggulan dalam menjelaskan proses 

penggambilan keputusan, karena proses keputusan kompleks dapat diuraikan 

menjadi keputusan-keputusan lebih kecil dan dapat ditangani dengan mudah. 

Kelebihan AHP dalam pengambilan keputusan adalah: (Viarani, 2015). 

1. Kesatuan AHP memberikan suatu model tunggal yang mudah dimengerti, 

luwes untuk aneka ragam persoalan tidak terstruktur.   

2. Kompleksifitias  AHP memadukan rancangan deduktif dan rancangan 

berdasarkan sistem dalam memecahkan persoalan kompleks.  
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3. Saling ketergantungan AHP dapat menangani saling ketergantungan elemen-

elemen dalam suatu sistem dan tidak memaksakan linier.  

4. Penyusunan Hierarki AHP mencerminkan kecenderungan alami pikiran untuk 

memilah-milah elemenelemen suatu sistem dalam berbagai tingkat berlainan 

dan menggelompokkan unsur yang serupa dalam setiap tingkat.  

5. Pengukuran AHP memberi suatu skala untuk menggukur hal-hal dan 

terwujud suatu metode untuk menentapkan prioritas.  

6. Konsistensi AHP melacak konsistensi logis dari pertimbangan –pertimbangan 

yang digunakan untuk menetapkan berbagai priogritas.  

7. Sintesis AHP menuntun ke suatu taksiran menyeluruh tentang kebaikan setiap 

alternatif. 

8. Tawar menawar AHP mempertimbangkan prioritasprioritas relatif dari 

berbagai faktor sistem dan memungkinkan organisasi memilih alternatif 

terbaik berdasarkan tujuan merek.  

9. Penilaian dan konsensus AHP tidak memaksakan konsensus tetapi 

mensintesiskan suatu hasil yang representatif dari berbagai penilaian berbeda. 

10. Pengulangan Proses AHP memungkinkan organisasi memperhalus definisi 

mereka pada suatu persoalan dan meperbaiki pertimbangan dan pengertian 

mereka melalui pengulangan. 

2.3.4. Prinsip Kerja AHP 

Dalam menyelesaikan persoalan AHP, ada beberapa prinsip yang perlu 

dipahami antara lain: (Ginting, 2014). 

1. Decomposition 

Setelah persoalan didefinisikan, maka perlu dilakukan decomposition yaitu 

memecah persoalan yang utuh menjadi unsur-unsurnya. Jika ingin 

mendapatkan hasil yang akurat, pemecahan juga dilakukan terhadap unsur- 

unsur sampai tidak mungkin dilakukan pemecahan lebih lanjut sehingga 

didapatkan beberapa tindakan dari persoalan tadi. Karena alasan ini,maka 

proses analisis dinamakan hirarki. 

2. Comparatif Judgement 

Prinsip ini berarti membuat penilaian tentang kepentingan relatif dua elemen 

pada suatu tingkat tertentu dalam kaitannya dengan tingkat yang diatasnya. 
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Penilaian ini merupakan inti dari AHP, karena akan berpengaruh terhadap 

prioritas elemen-elemen. Hasil dari penilaian ini akan ditempatkan dalam 

bentuk matriks yang dinamakan matriks pairwise comparison. Dalam 

penyusunan skala kepentingan menggunakan patokan yang dapat dilihat pada 

tabel. 

Tabel 2.2 Dasar Perbandingan Kriteria 

Nilai Keterangan 

1 Kriteria/alternaf A sama pentingnya dengan kriteria/alternatif B 

3 A sedikit lebih penting dari pada B 

5 A jelas lebih penting dari pada B 

7 A sangat jelas lebih penting dari pada B 

9 Mutlak A lebih penting dari pada B 

2,4,6,8878 Apabila ragu-ragu antara dua nilai yang berdekatan 

Sumber: (Viarani, 2015) 

3. Synthesisof Priority 

Dari  setiap  matriks  pairwise  comparison  kemudian  dicari  nilai   eigen 

vectornya untuk mendapatkan local priority. Karena matriks-matriks pairwise 

comparison terdapat pada setiap tingkat, maka untuk mendapatkan global 

priority harus dilakukan sintesis antara local priority. Pengurutan elemen- 

elemen menurut kepentingan relatif melalui prosedur sintesis dinamakan 

priority setting. 

4.  Logical Consistency 

Konsistensi memiliki dua makna, pertama adalah objek-objek yang serupa 

dapat dikelompokkan sesuai dengan keseragaman dan relevansi. Arti kedua 

adalah menyangkut tingkat hubungan antara  objek-objek  yang didasarkan 

pada kriteria tertentu. 

2.3.5.  Penyusunan prioritas 

 Setiap elemen yang terdapat dalam hirarki harus diketahui bobot relatifnya 

satu sama lain. Tujuannya adalah untuk mengetahui tingkat kepentingan referensi 

pihak-pihak yang berkepentingan dalam permasalahan terhadap kriteria elemen 

dan struktur hirarki sistem secara keseluruhaan. 

Langkah pertama dalam penentukan susunan prioritas elemen adalah 

menyusun perbandingan berpasangan (pairwise comparison), yaitu 
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membandingkan secara berpasangan seluruh elemen untuk setiap sub sistem 

hirarki. Perbandingan tersebut kemudian di transformasikan ke dalam bentuk 

matrik untuk digunakan dalam analisis numerik. 

Perbandingan antar elemen untuk subsistem hirarki dapat dibuat dalam 

bentuk matrik n x n. Matrik ini dinamakan dengan matrik Aci atau matrik 

perbandingan berpasangan, seperti terlihat dibawah ini: 

 Bobot yang dicari dinyatakan dengan vektor W = (w1, w2,.......wn). nilai 

wn menyatakan bobot relatif kriteria An terhadap keseluruhan set kriteria pada 

subsistem tersebut. 

Pada situasi penilaian yang konsisten sempurna (teoritis) didapatkan 

hubungan: 

aik = aij ajk untuk semua i,j,k       

 Dan matrik yang didapatkan adalah matrik yang konsisten. Dengan 

demikian nilai perbandingan yang didapatkan dari partisipan yaitu aij dapat 

dinyatakan dalam wektor W sebagai: 

aik = wi/wj   untuk  i,j = 1,2,...n    

 

Dari persamaan diatas dapat dibuat persamaan  berikut: 

aij wi/wj =  n   untuk  i,j = 1,2,...n     

dan dengan demikian didapatkan 

 
      
  

 
                  i,j = 1,2,...n     

Atau  

     
 
      = wi .n  i,j = 1,2,...n     

 

Yang ekivalen dengan persamaan 

AW = nW        

 Dalam teori tentang matrik, formula tersebut menyatakan bahwa W adalah 

eigen vector dari matrik A dengan eigen value n. 

  

Variabel n pada persamaan diatas dapat digantikan secara umum dengan 

sebuat vertor λ sebagai berikut:  

AW = λW       
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Dimana λ = (λ1, λ2,.... λn) 

 Setiap λ yang memenuhi persamaan diatas dinamakan sebagai eigenvalue, 

sedangkan vektor W yang memenuhi persamaan diatas dinamakan sebagai eigen  

vector. 

 Apabila matrik A adalah matrik yang konsisten maka semua eigenvalue 

bernilai nol satu yang bernilai samadengan n. Bila matrik A  adalah matrik yang 

tak konsisten, variasi kecil atas aij akan membuat nilai eigen value terbesar, λmax 

tetap dekat dengan n, dan nilai eigenvalue dengan persamaan berikut: 

Nilai λmax dapat dicari dengan persamaan berikut: 

Aw = λmax W       

Atau  

( A- λmax l) W = 0      

 Dimana I adalah matrik identitas dan 0 adalah matrik nol. 

 Nilai vektor bobot W dapat dicari dengan mensubtitusikan nilai λmax ke 

dalam persamaan Aw tersebut (Yani dkk, 2015 ). 

 

2.3.6.   Pendekatan Perhitungan Prioritas 

 Seringkali usaha mendapatkan nilai vektor bobot dengan rumus-rumus di 

atas cukup rumit. Untuk itu, dapat digunakan langkah-langkah pendekatan sebagai 

berikut: 

Tabel 2.3 Matriks perbandingan  

Tujuan  Sub 1 Sub 2 Sub 3 

Sub 1 1 ½ ¼ 

Sub 2 2 1 ½ 

Sub 3 4 2 1 

Jumlah  7 3,5 1, 75 

 

Tabel 2.4 Matriks perbandingan hasil normalisasi 

Tujuan  Sub 1 Sub 2 Sub 3 Jumlah Bobot 

Sub 1 1/7 1/7 1/7 3/7 1/7 

Sub 2 2/7 2/7 2/7 6/7 2/7 

Sub 3 4/7 4/7 4/7 12/7 4/7 
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Bobot elemen = Rata-rata jumlah nilai elemen baris matrik perbandingan yang     

telah dinormalkan (Yani dkk, 2015 ). 

2.3.7.   Pengujian konsistensi matrik perbandingan 

 Hubungan preferensi yang dikenakan pada dua elemen tidak mempunyai 

masalah konsistensi relasi. Jika elemen A adalah tiga kali lebih penting dari 

elemen  B maka elemen B adalah 1/3 kali lebih pentingnya dari elemen A. Tetapi, 

konsistensi seperti itu tidak selalu berlaku bila terdapat banyak elemen yang harus 

dibandingkan. Karena keterbatasan kemampuan numerik, sekumpulan elemen 

tidaklah selalu konsisten secara logis. Misalkan A adalah 3 kali lebih penting dari 

B, C adalah 5 kali lebih penting dari pada B, dan D adalah 2 kali lebih penting 

dari pada C, maka kita tidak akan mudah untuk menentukan bahwa secara 

numeris D adalah 10/3 lebih penting dari pada A. Hal ini berkaitan dengan sifat 

penerapan AHP itu sendiri, yaitu bahwa penilaian dalam AHP dilakukan 

berdasarkan pengalaman dan pemahaman yang bersifat kualitatif dan subjektif 

sehingga numeris terdapat kemungkinan suatu rangkaian penilaian untuk 

menyimpang dari konsistensi logis. 

 Dalam prakteknya, konsistensi seperti di atas tidak mungkin. Nilai aij akan 

menyimpang dari rasio wi/wj dan dengan demikian persamaan  mamematisnya 

tidak akan terpenuhi. Pada matrik konsisten, secara praktis   λmax = n. Sedangkan 

pada matrik tak konsisten setiap variasi aij akan membawa perubahan pada nilai 

λmax. Devisiasi λmax dari n merupakan suatu parameter consistency indec (CI) yang 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

CI =
       

   
       (2.1) 

 

 

 Nilai CI tidak akan berarti bila tidak terdapat acuan untuk menyatakan 

apakah CI  menunjukkan suatu matrik yang konsisten. Saaty memberikan acuan 

dengan melakukan perbandingan acak terhadap 500 buah sampel. Saaty 

berpendapat bahwa suatu matrik yang dihasilkan dari perbandingan yang 

dilakukan secara acak merupakan suatu matrik yang muthlak tidak konsisten. Dari 
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matrik acak tersebut didapatkan nilai Consistency Index, yang disebut dengan 

Random Index (RI). Dengan membandingkan CI dan RI, didapatkan suatu acuan 

untuk menentukan tingkat konsistensi atau matriks. Acuan tersebut adalah 

Consistercy Ratio (CR) dan dirumuskan sebagai berikut:  

CR = CI/CR        (2.2) 

Dari 500 buah sampel matrik acak dengan skala perbandingan 1-9 untuk beberapa 

orde matrik dan Saaty menetapkan bahwa suatu matrik perbandingan adalah 

konsisten bila nilai CR tidak lebih dari 0,1 (10%) (Yani dkk, 2015 ). 

 Tabel 2.5 Nilai Random Indeks untuk Beberapa Orde Matrik 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

0 0 ,58 ,90 1,12 1,24 1,32 1,41 1,45 1,49 

 

2.3.8.   Pengujian Konsistensi Hierarki 

 Pengujian harus dilakukan pula untuk hierarki. Prinsipnya adalah 

mengalihkan semua nilai Consistency Indek (CI) dengan bobot suatu kriteria 

menjadi acuan pada suatu matrik perbandingan berpasangan dan kemudian 

membandingkan dengan suatu nilai yang didapat dengan cara yang sama tetapi 

untuk suatu matrik ramdom. Hasil akhirnya berupa suatu parameter yang disebut 

dengan Consistency Ratio Of Hierarchy (CRH), yang dirumuskan sebagai berikut: 

CRH = CIH/RIH        (2.3) 

Dimana: 

 CIH =  Consistency Index Of Hierarchy 

 RIH =  Random Index of Hierarchy 

 Secara rinci prosedur perhitungan dapat diuraikan dalam langkah-langkah 

berikut: 

1. Perbandingan antar kriteria yang dilakukan untuk seluruh hierarki akan 

menghasilkan beberapa matrik perbandingan berpasangan. Setiap matrik akan 

mempunyai beberapa hal berikut: 

a. Satu kriteria menjadi acuan perbandingan antara kriteria pada tingkat 

hierarki dibawahnya. 

b. Nilai bobot untuk kriteria acuan tersebut, relatif terhadap kriteria yang 

berada di tingkat yang lebih tinggi 
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c. Nilai Consistency Index (CI) untuk metrik perbandingan berpasangan 

tersebut 

d. Nilai Random Index (RI) untuk matrik perbandingan tersebut. 

2. Untuk Setiap matrik perbandingan, dikalikan nilai CI dengan bobot kriteria 

acuan. Jumlahkan semua hasilperkalian tersebut, maka didapatkan 

Consistency Index Of Hierarchy (CIH). 

3. untuk setiap matrik perbandingan, dikalikan dengan nilai RI dengan nilai 

acuan. Jumlahkan semua hasil perkalian tersebut maka didapatkan   Random 

Index of Hierarchy (RIH). 

4. Nilai CRH didapatkan dengan CIH dengan RIH 

Sama halnya dengan konsistensi matrik perbandingan berpasangan, suatu 

hierarki disebut konsistensi bila nilai CRH tidak lebih dari 0,1 (10%). (Yani 

dkk, 2015 ). 

2.4 Populasi dan Sampel 

2.4.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.jadi populasi bukan 

hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam lain. Populasi juga bukan 

sekedar jumlah yang ada pada obyek subyek yang dipelajari, tetapi meliputi 

seluruh karakteristik sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek yang diteliti itu 

(Sugiyono, 2015). 

2.4.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 

ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 

peneliti dapat mengunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 

dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. 

Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif 

(mewakili). 
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Teknik samplinng adalah merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk 

menentukan sampel dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang 

diguanakan. Teknik sampling pada dasarnya dikelompokkan menjadi dua yaitu, 

Probability Sampling dan Nonprobability Sampling, Probability Sampling 

meliputi: simple random, pproportionate stratified random, disproportionate 

stratified random dan area radom. Nonprobability Sampling meliputi sampling 

sistematis, sampling. 

Teknik sampel pada penelitian ini adalah teknik sampling jenuh atau 

sensus. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi 

relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat 

generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah 

sensus, dimana semua populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 2015). 

2.5 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

2.5.1 Uji Validitas 

Uji validitas merupakan tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang 

digunakan. Intrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang 

dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Dengan demikian, instrumen yang valid 

merupakan instrumen yang benar-benar tepat untuk mengukur apa yang hendak di 

ukur. Dengan kata lain, uji validitas ialah suatu langkah pengujian yang dilakukan 

terhadap isi (konten) dari suatu instrumen, dengan tujuan untuk mengukur 

ketepatan instrumen (kuesioner) yang digunakan dalam suatu penelitian (Janti, 

2014). 

Sebuah test dikatakan valid jika test tersebut dapat mengukur apa yang 

hendak diukur. Dalam sebuah penelitian kuantitatif yang menggunakan intrumen 

kuesioner, maka langkah awal yang akan dilakukan adalah menguji pertanyaan 

kuesioner tersebut. 

Banyak yang menyebut uji validitas ini dengan uji kesahihan butir. Sebuah 

item dikatakan sahih atau valid adalah jika mempunyai dukungan yang kuat 

terhadap skor total. Dengan kata lain, sebuah item pertanyaan dikatakan 
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mempunyai validitas jika memiliki tingkat korelasi yang tinggi terhadap skor total 

item, dua syarat yang harus dipenuhi agar sebuah butir dikatakan sahih, yaitu: 

1. Korelasi dari item-item kuesioner haruslah kuat dan peluang kesalahan tidak 

terlalu besar ( menurut teori maksimal 5% dalam uji pertama). 

2. Korelasi haru memiliki nilai atau arah yang positif. Arah positif tersebut 

berarti bahwa r bt (nilai korelasi yang akan digunakan untuk mengukur 

validitas) harus lebih bersar dari r tabel (Wahyono, 2006). 

2.5.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah ukuran yang menujukkan bahwa alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian keperilakukan mempunyai keandalan sebagai alat 

ukur, diantaranya diukur melalui konsistensi hasil pengukuran dari waktu ke 

waktu jika fenomena yang diukur tidak berubah. Atau dapat dikatakan Reliabilitas 

adalah suatu ukuran yang menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran tetap 

konsisten bila diukur beberapa kali dengan alat ukur yang sama. Penelitian 

memerlukan data yang betul-betul valid dan reliabel. Dalam rangka urgensi ini, 

maka kuesioner sebelum digunakan sebagai data penelitian primer, terlebih 

dahulu diujicobakan ke sampel uji coba penelitian (Janti,2014). 

Reliabilitas berhubungan dengan kepercayaan terhadap alat test. Syarat 

keandalan terhadap suatu instrumen menuntut kemantapan atau kestabilan antara 

hasil pengamatan dengan instrumen. Beberapa langkah pokok dalam analisis 

reliabilitas ini secara teori adalah sebagai berikut: 

1. Menjumlahkan skor pertanyaan bernomor genab (x) dan skor ganjil (y). 

2. Mencari koefisien korelasi momen tangkar (produk momen) rxy antara x dan 

y 

3. Melakukan koreksi r xx dengan rumusan spearman brown (koefesien korelasi 

genab-gasal) (Wahyono, 2006). 

 Analisis Korelasi adalah bentuk analisis variabel (data) penelitian untuk 

mengetahui derajat atau kekuatan hubungan, bentuk atau arah hubungan di antara 

variabel-variabel dan besarnya hubungan antara variabel yang satu (variabel bebas 

atau independen) terhadap variabel lainnya (variabel terikat atau dependen). 
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Berikut adalah tabel interval nilai koefisien kolerasi dan kekuatan hubungan 

(Kriesniati, 2013). 

Tabel 2.6 Interval Nilai Koefisien Kolerasi Dan Kekuatan Hubungan 

No. Interval Nilai Kekuatan Hubungan 

1.     = 0 Tidak terdapat kolerasi 

2. 0,00 <     ≤ 0,20 Sangat rendah atau lemah sekali 

3. 0,20 <     ≤ 0,40 Rendah atau lemah tapi pasti 

4. 0,40 <     ≤ 0,70 Cukup berarti atau sedang 

5. 0,70 <     ≤ 0,90 Tinggi atau kuat 

6. 0,90 <     ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

7.     = 1,00 Sempurna 

 



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Flow Chart Penelitian

Metodologi penelitian menguraikan seluruh kegiatan yang dilaksanakan

selama kegiatan penelitian berlangsung. Deskripsi dilengkapi dengan penyajian

diagram alur atau Flow Chart pelaksanaan penelitian untuk memudahkan dalam

memahami tahapan penelitian. Adapun penjelasan langkah-langkah yang akan

ditempuh dalam penelitian seperti pada Gambar 3.1.

Gambar 3.1 Flow Chart Metodologi Penelitian
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Gambar 3.1 Flowchart Penelitian (Lanjutan)

3.2 Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan dilakukan untuk mengetahui lebih detail tentang

informasi-informasi yang diperlukan untuk menentukan variabel penelitian.

Berdasarkan informasi tersebut maka didapat tahap penyelesaian masalah yang

ada sehingga pembahasan dalam penelitian menjadi terarah. Adapun cara dalam

melakukan studi pendahuluan yaitu menentukan tema permasalahan yang akan

diteliti dengan cara melakukan survei pustaka guna mendalami teori yang

bersangkutan dengan tema yang dipilih.

3.3 Studi Literatur

Studi literatur diperlukan untuk memperoleh teori-teori pendukung yang

menjadi landasan dalam penelitian dan perencanaan yang harus dibuat. Selain itu

studi literatur juga digunakan untuk memperjelas teori-teori yang berhubungan

dengan penelitian. Dalam penelitian ini referensi yang dibutuhkan adalah

mengenai evaluasi kinerja pemasok dengan menggunakan metode AHP.

3.4 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah bertujuan untuk mengetahui masalah-masalah yang

diteliti, sehingga masalah tersebut nantinya dapat dirumuskan menjadi lebih jelas.

Berdasarkan studi pendahuluan yaitu evaluasi kinerja pemasok, maka identifikasi

masalah yang didapatkan yaitu kurang bagusnya kinerja pemasok ayam potong di

pasar baru, Kecamatan Tampan. Setelah masalah dapat diidentifikasi maka

langkah selanjutnya adalah merumuskan suatu permasalahan.
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3.5 Perumusan Masalah

Perumusan masalah merupakan masalah utama yang akan diteliti untuk

menetapkan tujuan penelitian yang akan dicapai. Perumusan masalah berisi

tentang apa yang sedang kita lakukan dalam penelitian. Tujuan dari perumusan

masalah adalah untuk memperjelas tentang masalah yang akan diteliti.

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka didapatlah suatu permasalahan

yaitu mengevaluasi kinerja pemasok ayam potong berdasarkan kriteria-kriteria

yang telah dipilih.

3.6 Penetapan Tujuan

Penetapan tujuan sangat perlu dilakukan dalam sebuah penelitian agar

dapat memperoleh solusi dari permasalahan yang ada. Penetapan tujuan ini

merupakan suatu target yang ingin dicapai dalam upaya menjawab segala

permasalahan yang sedang diteliti.

3.7 Perancangan Kuesioner

Kuesioner yang disusun dalam penelitian ini memiliki 2 kelompok

pertanyaan, dimana komponen tersebut dapat mewakili pertanyaan yang

diharapkan dapat menjawab tujuan yang ingin dicapai. Adapun kuesioner yang

disusun yaitu kuesioner pendahuluan dan kuesioner AHP.

3.8 Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi pada penelitian

ini yaitu penjual ayam potong di Pasar Baru Panam.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi. Teknik sampel pada penelitian ini adalah teknik sampling jenuh atau

sensus. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota

populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi

relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat

generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah

sensus, dimana semua populasi dijadikan sampel.
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3.9 Penyebaran Kuesioner

Kuesioner yang telah disusun kemudian disebarkan secara acak kepada

penjual ayam potong di Pasar Baru Panam, Kecamatan Tampan, Pekanbaru.

Kuesioner dinyatakan sah apabila semua pertanyaan dinyatakan sesuai dengan

petunjuk, tidak ada pilihan ganda dan tidak ada lembaran yang hilang atau rusak.

Dengan penyebaran kuesioner sebanyak 15 responden.

3.10 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
Setelah kuesioner dibuat, tahap berikutnya dilakukan uji validitas dan

reliabilitas untuk mengetahui kuesioner layak untuk disebarkan kepada responden

atau belum, dan jika belum layak disebarkan maka perlu diperbaiki lagi karena

pada penelitian ini yang menjadi alat untuk mengumpulkan data premier adalah

kuesioner.

3.10.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu kuesioner.

Validitas suatu kuesioner dinyatakan dengan tingkat kemampuan butir-butir

pernyataan dalam kuesioner tersebut dengan menggunakan program Software

SPSS. Pada uji validitas pretest awal dengan menyebarkan kuesioner kepada 10

responden dengan 14 pertanyaan dimana data yang diperoleh pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Rekap Data Hasil Uji Validitas

No. Indikator Corrected Item-Total Correlation

1. Pengiriman 0,899

2. Pengiriman 0,899

3. Pengiriman 0,701

4. Kualitas 0,690

5. Kualitas 0,808

6. Kualitas 0,681

7. Respon 0,813

8. Respon 0,681

9. Respon 0,910

10. Respon 0,910

11. Respon 0,813
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12. Harga 0,681

13 Harga 0,690

14 Harga 0,808

Selanjutnya r tabel dicari pada signifikan 0,05 dengan uji 2 arah maka

jumlah data (n) = 10 atau df = 8, maka nilai r tabel nya yaitu 0,6319. Maka sesuai

dengan rumus jika r hitung > r tabel maka data dinyatakan valid, sebaliknya jika r

hitung < r tabel maka data dinyatakan tidak valid. Dari pengolahan data pretest

awal yang sudah dilakukan dengan Software SPSS maka data dari p1 sampai p14

berada diatas nilai 0,6319 dan dinyatakan data tersebut valid.

3.10.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah ukuran yang menujukkan bahwa alat ukur yang

digunakan dalam penelitian keperilakukan mempunyai keandalan sebagai alat

ukur, diantaranya diukur melalui konsistensi hasil pengukuran dari waktu ke

waktu jika fenomena yang diukur tidak berubah. Uji reliabilitas digunakan untuk

mengukur keandalan dari hasil pengukuran kuesioner. Salah satu pengujian

reliabilitas  adalah dengan menganalisis kolerasi untuk mengetahui kekuatan

hubungan antara variable-variabel dan besarnya hubungan antara variabel yang

satu (variabel bebas atau independen) terhadap variabel lainnya (variabel terikat

atau dependen). Pada uji reabilitas dari data pretest awal maka diperoleh nilai

Cronbach’Alpha pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Rekap Data Hasil Uji Reabilitas

No Indikator Cronbach’s Alpha

1 Pengiriman 0,907

2 Kualitas 0,842

3 Respon 0,929

2 Harga 0,842

Dari hasil uji reabiltitas ini semua indikator nilai Cronbach’s Alpha nya berada

diatas 0,70 yang berarti sesaui dengan tabel 2.6 berarti kekuatan hubungannya

tinggi atau kuat.
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3.11 Pengumpulan Data

Data merupakan salah satu komponen penelitian yang penting, data yang

akan digunakan dalam penelitian haruslah data yang akurat karena data yang tidak

akurat akan menghasilkan informasi yang salah. Langkah selanjutnya yang

dilakukan yaitu pengumpulan data. Pengumpulan data pada penelitian tugas akhir

ini terdiri dari data primer.

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari pihak terkait.

Dalam penelitian ini data primer di peroleh dengan cara penyebaran kuesioner,

yang mana respondennya adalah penjual daging ayam.

3.12 Pengolahan Data

Setelah data diperoleh, langkah selanjutnya adalah pengolahan data,

berikut merupakan tahapan dalam pengolahan data untuk mengevaluasi kinerja

pemasok dengan metode AHP:

1. Mendefinisikan masalah dan menentukan tujuan.

Bila AHP digunakan untuk memilih alternatif atau menyusun prioritas

alternatif, maka pada tahap ini dilakukan pengembangan alternatif.

2. Menyusun masalah ke dalam struktur hierarki sehingga permasalahan

yang kompleks dapat ditinjau dari sisi yang detail dan terukur.

Penyusunan hierarki ini harus melibatkan ahli dari bidang pengambilan

keputusan. Tujuan yang diinginkan dari masalah ditempatkan pada tingkat

tertinggi dalam hierarki. Tingkat selanjutnya adalah penjabaran tujuan

tersebut ke dalam bagian-bagian yang lebih rinci.

3. Menyusun prioritas untuk setiap elemen masalah (kriteria) pada tingkat

hierarki. Prioritas ini dihasilkan dari suatu matriks perbandingan

berpasangan antara seluruh elemen pada tingkat hierarki yang sama.

4. Melakukan Pengujian konsistensi terhadap perbandingan antar elemen

yang didapatkan pada tiap tingkat hierarki. Konsistensi perbandingan

ditinjau per-matriks perbandingan dan keseluruhan hierarki untuk

memastikan bahwa urutan prioritas yang dihasilkan didapatkan dari suatu

rangkaian perandingan dari suatu rangkaian perbandingan yang masih

berada dalam batas-batas konsistensi.
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3.13 Analisa

Berdasarkan hasil pengolahan data, maka langkah selanjutnya adalah

menganalisa hasil yang diperoleh dari pengolahan data. Analisa hasil data ini

bertujuan untuk membahas dan menjelaskan serta menjawab pertanyaan dari

perumusan masalah dan tujuan yang telah ditetapkan. Pada tahap ini dilakukan

analisis dan pembahasan sebagai langkah pengambilan keputusan untuk

menentukan nilai kriteria kinerja pemasok dan untuk menghitung kinerja dari

layanan pemasok. Sehingga dari hasil analisa ini akan diperoleh suatu keputusuan

yang mendukung hasil dari pengolahan data.

3.14 Penutup

Bagian akhir dari penelitian adalah penarikan kesimpulan berdasarkan

pengolahan data dan analisis hasil pengolahan data serta saran-saran. Pengambilan

kesimpulan dapat memberikan gambaran secara umum dari penelitian yang

dilakukan. Saran-saran yang diberikan berguna untuk pemberian saran kepada

pihak perusahaan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penelitian.



BAB IV  

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

 
4.1 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan hal yang sangat penting dan harus 

dilakukan dalam setiap penelitian. Pengumpulan data dilakukan untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam mencapai tujuan penelitian 

tersebut. Data-data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data-data yang 

berhubungan dengan kinerja pemasok ayam potong yang diperoleh dari 

penyebaran kuesioner. 

4.1.1 Profil Pasar Baru Panam 

Pasar Baru Panam merupakan salah satu pasar yang berada di Kecamatan 

Tampan Kota Pekanbaru, yang tepatnya berada di Jl. HR. Soebrantas. Pasar ini 

berdiri sejak tahun 1998 yang masuk dalam wilayah Kelurahan Tuah 

Karya.Pasar Baru Panam Pekanbaru didirikan diatas tanah milik Pemerintah 

Daerah Kota Pekanbaru. 

4.1.1.1 Visi Misi dan Motto Pasar Baru Panam 

Visi dan Misi Pasar Baru Simpang Baru Panam Kecamatan Tampan kota 

Pekanbaru adalah sebagai berikut: 

1. Visi 

Terwujudnya pasar tradisional menjadi pasar modern. 

2. Misi 

Mewujudkan pasar yang bersih dan marwa. 

3. Motto 

Pelayanan Cepat dan Tepat 
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4.1.1.2 Struktur Organisasi Pasar Baru Panam 

 Bagan Susunan Organisasi Pasar Baru Panam dapat dilihat pada Gambar 

4.1. 

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI UNIT PELAKSANAAN 

TEKNIK DINAS PASAR SIMPANG BARU

KEPALA DINAS PASAR 

SADRI, S.Sos

NIP: 1966041986031005

KEPALA UPTD SIM.BARU

NURZANI

NIP: 196604251994032001

KASUBAG TU UPTD

GUMSAH P

NIP: 196510219850310002

JURU TAGIH 

YENDRI

NIP: 197701022006041002

JURU TAGIH

DONI

NIP: 19770102200604100

STAFF ADMINISTRASI

SATPAM SATPAM SATPAM

  
 

Gambar 4. 1 Bagan Susunan Organisai Pasar Baru Panam 

4.1.2 Gambaran Umum Responden 

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai data deskriptif yang diperoleh 

dari responden. Data deskriptif penelitian disajikan agar dapat dilihat profil dari 

data penelitian dan hubungan yang ada antar variabel yang digunakan dalam 

penelitian. Data deskriptif yang menggambarkan keadaan atau kondisi responden 

perlu diperhatikan sebagai informasi tambahan untuk memahami hasil-hasil 

penelitian. Responden dalam penelitian ini penjual ayam potong sebanyak 15 

penjual. 

Tabel 4. 1 Jumlah Sampel dan Tingkat Pengembalian Kuesioner 

Keterangan Jumlah 

Penyebaran Kuesioner 15 

Pengembalian Kuesioner 15 

Kuesioner tidak kembali 0 

Response Rate (Tingkat Pemgembalian) 100 % 

Kuesioner dapat diolah 15 

Kuesioner tidak dapat diolah 0 
  Sumber: Pengumpulan Data (2018) 
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Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa semua kuesioner yang yang 

disebarkan kepada 15 responden dikembalikan dan semuanya dapat diolah, berarti 

100% data sah dan dapat diolah sebagai data pada penelitian ini. 

4.1.3 Pengumpulan Data AHP 

 Data yang digunakan untuk analisis pemilihan supplier, yaitu data primer. 

Data primer yaitu data yang diperoleh dengan mencari dan menggali secara 

langsung dari sumbernya. Instrumen yang digunakan dalam analisis pemilihan 

supplier di Pasar Baru Panam adalah kusioner AHP. 

 4.1.4  Struktur Hirarki Pemilihan Supplier 

 Struktur hirarki bertujuan untuk mengetahui alternatif supplier yang akan 

digunakan. Kriteria-kriteria yang didapatkan dengan menggunakan Dickson’s 

Vendor Selection Criteria kemudian disusun kedalam bentuk hirarki seperti yang 

dapat dilihat pada Gambar 4.2. 

 

Harga

Respon

Kualitas

Pengiriman Pemasok

Pemasok

Pemasok

Kriteria Alternatif

Tujuan

Tujuan

 
   

Gambar 4. 2 Struktur Hierarki Pemilihan Supplier 
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4.1.5  Pembuatan Kuisioner AHP 

Berikut adalah langkah-langkah pembuatan kuesioner AHP.  

1. Tentukan kriteria dan alternatif untuk bahan pertimbangan pemilihan supplier 

(dapat dilihat pada hierarkhi diatas). 

2. Penyusunan kuesioner dibuat berdasarkan metode perbandingan berpasangan 

untuk mengetahui tingkat bobot dari kriteria dan alternatif.  

KRITERIA   PENILAIAN   KRITERIA 

A 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 B 

A 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 C 

B 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 C 

 

Keterangan: 1 : Sama penting 

  3 : Sedikit lebih penting 

  5 : Lebih penting daripada 

  7 : Jauh lebih penting  

9 : Mutlak lebih penting 

  2,4,6,8 : Nilai antara dua pertimbangan yang berdekatan 

3. Kuesioner berisi perbandingan kepentingan antara tiap kriteria dengan kriteria 

lainnya, perbandingan antara alternatif dengan alternatif lainnya dalam setiap 

kriteria. 

Kusionner dirancang agar mudah dipahami dan tidak menimbulkan 

kerancuan. Pada kusioner AHP ini disertakan biodata dari responden yang terdiri 

dari: 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Umur  :  

Daftar kriteria dan alternatif supplier yang digunakan didalam kusioner 

berdasarkan struktur hierarki terdiri dari 3 level yang terdapat pada gambar 4.2 

yaitu: 

1. Level 1 merupakan tujuan yang akan dicapai 

2. Level 2 terdiri dari beberapa kriteria yang terdapat pada level 1 yang terdiri 

dari, Waktu Pengiriman (K1), Kualitas (K2), Respon (K3), Harga (K4). 

3. Level 3 terdiri dari masing-masing alternatif dari kriteria level 2 yaitu supplier 

1 (S1), supplier 2 (S2), supplier 3 (S3). 
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4.1.6 Matriks Perbandingan Berpasangan (Pairwise Comparison) 

Data-data yang dibandingkan di matriks perbandingan berpasangan yaitu 

level 2 (kriteria) dan level 3 (alternatif). 

4.1.6.1 Level 2 (Kriteria) 

 Matriks perbandingan berpasangan pada level 2 (kriteria) diperoleh dari 

hasil kusioner yang merupakan bagian AHP. Matriks ini bertujuan untuk melihat 

perbandingan setiap kriteria dan tingkat kepentingan dari kriteria yang satu 

dengan kriteria yang lainnya. 

Tabel 4. 2 Rekap Jawaban Matriks Perbandingan Berpasangan Elemen Level 2 
RESPONDEN 1 

KRITERIA K1 K2 K3 K4 

K1 1 3 2 2 

K2 1/3 1 2 4 

K3 ½ ½ 1 2 

K4  ½ ¼ ½ 1 

RESPONDEN 2 

KRITERIA K1 K2 K3 K4 

K1 1 ¼ 2 2 

K2 4 1 2 2 

K3 ½ ½ 1 ½ 

K4  ½ ½ 2 1 

RESPONDEN 3 

KRITERIA K1 K2 K3 K4 

K1 1 2 4 1 

K2 ½ 1 4 1/3 

K3 ¼ ¼ 1 1/3 

K4  1 3 3 1 

RESPONDEN 4 

KRITERIA K1 K2 K3 K4 

K1 1 1/3 3 1 

K2 3 1 3 2 

K3 1/3 1/3 1 ¼ 

K4  1 ½ 4 1 
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Tabel 4. 3 Rekap Jawaban Matriks Perbandingan Berpasangan Elemen Level 2 

(Lanjutan) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Pengolahan data 2018) 

 

 

    RESPONDEN 5     

KRITERIA K1 K2 K3 K4 

K1 1 3 4 1 

K2 1/3 1 4 ½ 

K3 ¼ ¼ 1 ¼ 

K4  1 2 4 1 

     
    RESPONDEN 6     

KRITERIA K1 K2 K3 K4 

K1 1 2 4 2 

K2 ½ 1 3 2 

K3 ¼ 1/3 1 2 

K4  ½ ½ ½ 1 

    RESPONDEN 7     

KRITERIA K1 K2 K3 K4 

K1 1 1 4 2 

K2 1 1 1/6 1/6 

K3 ¼ 6 1 1/3 

K4  ½ 6 3 1 

    RESPONDEN 8     

KRITERIA K1 K2 K3 K4 

K1 1 ¼ 4 ½ 

K2 4 1 4 ¼ 

K3 ¼ ¼ 1 ½ 

K4  2 4 2 1 

    RESPONDEN 9     

KRITERIA K1 K2 K3 K4 

K1 1 1 ¼ 2 

K2 1 1 1/6 4 

K3 4 6 1 6 

K4  ½ ¼ 1/6 1 

    RESPONDEN 10     

KRITERIA K1 K2 K3 K4 

K1 1 2 4 2 

K2 ½ 1 4 1 

K3 ¼ ¼ 1 ¼ 

K4  ½ 1 4 1 
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Tabel 4. 4 Rekap Jawaban Matriks Perbandingan Berpasangan Elemen Level 2   

(Lanjutan) 

    RESPONDEN 11     

KRITERIA K1 K2 K3 K4 

K1 1 1/3 5 1 

K2 3 1 4 1/3 

K3 1/5 ¼ 1 1/3 

K4  1 3 3 1 

    RESPONDEN 12     

KRITERIA K1 K2 K3 K4 

K1 1 1 4 ½ 

K2 1 1 3 ¼ 

K3 ¼ 1/3 1 2 

K4  2 4 ½ 1 

    RESPONDEN 13     

KRITERIA K1 K2 K3 K4 

K1 1 2 4 1 

K2 ½ 1 4 2 

K3 ¼ ¼ 1 ¼ 

K4  1 ½ 4 1 

    RESPONDEN 14     

KRITERIA K1 K2 K3 K4 

K1 1 1/3 3 1 

K2 3 1 4 2 

K3 1/3 ¼ 1 3 

K4  1 ½ 1/3 1 

    RESPONDEN 15     

KRITERIA K1 K2 K3 K4 

K1 1 2 4 ½ 

K2 ½ 1 4 1/3 

K3 ¼ ¼ 1 ¼ 

K4  2 3 4 1 

(Sumber: Pengolahan data 2018) 

4.1.6.2 Level 3 (Alternatif) 

Matriks perbandingan berpasangan pada level 3 diperoleh dari hasil 

kusioner yang merupakan bagian AHP. Matrik ini bertujuan untuk 

membandingkan alternatif-alternatif yang terdapat pada level 3 untuk setiap 

elemen pada level 2. 
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Tabel 4. 5 Matriks Perbandingan Berpasangan Level 3 Kriteria Pengiriman 

RESPONDEN 1 RESPONDEN 2 

Alternatif S1 S2 S3 Alternatif S1 S2 S3 

S1 1 4 4 S1 1  3 3 

S2 ¼ 1 1 S2 1/3 1 1 

S3 ¼ 1 1 S3 1/3  1 1 

RESPONDEN 3 RESPONDEN 4 

Alternatif S1 S2 S3 Alternatif S1 S2 S3 

S1 1 ½ 1/3 S1 1 3 3 

S2 2 1     4 S2 1/3 1 1 

S3 3 ¼ 1 S3 1/3 1 1 

RESPONDEN 5 RESPONDEN 6 

Alternatif S1 S2 S3 Alternatif S1 S2 S3 

S1  1 3 4 S1 1 ¼ 1/5 

S2 1/3  1 1 S2 4 1 1 

S3 ¼ 1 1 S3 5 1 1 

RESPONDEN 7 RESPONDEN 8 

Alternatif S1 S2 S3 Alternatif S1 S2 S3 

S1 1  3 3 S1 1 1/3 ¼ 

S2 1/3  1 1 S2 3  1 1 

S3 1/3 1 1 S3 4  1 1 

RESPONDEN 9 RESPONDEN 10 

Alternatif S1 S2 S3 Alternatif S1 S2 S3 

S1 1  ¼ 1/5 S1 1 1 1 

S2 4  1 1/7 S2 1  1 1 

S3 5 7 1 S3 1  1 1 

RESPONDEN 11 RESPONDEN 12 

Alternatif S1 S2 S3 Alternatif S1 S2 S3 

S1 1  3 2 S1 1 3 3 

S2 1/3  1 1 S2 1/3  1 1 

S3 1/2  1 1 S3 1/3  1 1 

RESPONDEN 13 RESPONDEN 14 

Alternatif S1 S2 S3 Alternatif S1 S2 S3 

S1 1  1/3 ¼ S1 1 3 3 

S2 3  1 1 S2 1/3  1 1 

S3 4  1 1 S3 1/3  1 1 

RESPONDEN 15 

Alternatif S1 S2 S3 

S1 1  ¼ ¼ 

S2 4 1 1/5 

S3 4  5 1 
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Untuk rekapitulasi pengumpulan data Matriks perbandingan berpasangan 

level 3 tiap-tiap kriteria dilampirkan pada lampiran 

4.2  Pengolahan Data 

Berikut adalah pengolahan data kuesioner yang disebarkan kepada 15 

orang responden  dengan menggunakan metode AHP. 

4.2.1 Perhitungan Rata-Rata Pembobotan Untuk Setiap Kriteria dan 

Alternatif 

 Dalam AHP,  perhitungan rata-rata pembobotan dilakukan dengan 

menggunakan rata-rata geometrik. Nilai rata-rata geometrik dianggap sebagai 

hasil penilaian kelompok dari nilai-nilai yang diberikan oleh responden. Berikut 

ini adalah contoh perhitungan rata-rata geometrik untuk elemen level 2 antara 

kriteria pengiriman dengan kualitas dapat dilihat pada Tabel. Nilai perbandingan 

diambil dari hasil pengumpulan data pada Tabel 4.6 

Tabel 4.6 Rekapitulasi Perbandingan Kriteria Pengiriman dengan Kualitas 

Responden Nilai perbandingan 

1 3 

2 ¼ 

3 2 

4 1/3 

5 3 

6 2 

7 1 

8 ¼ 

9 1 

10 2 

11 1/3 

12 1 

13 2 

14 1/3 

15 2 

 

Maka rata-rata geometriknya: 

=     
 

 
      

  
 

= 0,9733 
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Dengan cara yang sama rata-rata pembobotan untuk setiap elemen kriteria 

(Level  2) dicari dan hasil rekapitulasinya dapat dilihat pada Tabel 4.7 

Tabel 4. 7  Perhitungan Rata-Rata Pembobotan Untuk Kriteria Level 2 

Kriteria K1 K2 K3 K4 

K1 1,0000 0,9733 2,9610 1,1486 

K2 0,9810 1,0000 0,9548 0,8569 

K3 0,3312 0,4352 1,0000 0,6421 

K4 0,8705 1,1668 1,5572 1,0000 

(Sumber: pengumpulan data 2018) 

Perhitungan rata-rata pembobotan untuk setiap alternatif dilakukan dengan 

menggunakan cara yang sama dengan perhitungan pembobotan untuk kriteria. 

Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.8. 

1. Perhitungan rata-rata pembobotan untuk waktu pengiriman 

a. S1 – S2  

=       
 

 
    

 

 
 

  
 

= 1,1447 

Tabel 4. 8 Perhitungan Rata-Rata Pembobotan Alternatif Level 3 (Waktu 

Pengiriman) 
  Waktu Pengiriman   

Alternatif S1 S2 S3 

S1 1,0000 1,1447 1,0326 

S2 0,9825 1,0000 0,8653 

S3 0,9683 1,1555 1,0000 

(Sumber: pengumpulan data 2018) 

2. Perhitungan rata-rata pembobotan untuk kualitas 

a. S1 – S2  

=           
  

 

= 1,4986 

Tabel 4. 9 Perhitungan Rata-Rata Pembobotan Alternatif Level 3 (Kualitas) 

  Kualitas   

Alternatif S1 S2 S3 

S1 1,0000 1,4986 1,6252 

S2 0,6672 1,0000 1,0000 

S3 0,6152 1,0000 1,0000 

(Sumber: pengumpulan data 2018) 
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3. Perhitungan rata-rata pembobotan untuk Respon 

a. S1 – S2  

=           
 

 

= 1,7610 

Tabel 4. 10 Perhitungan Rata-Rata Pembobotan Alternatif  Level 3 (Respon) 

  Respon   

Alternatif S1 S2 S3 

S1 1,0000 1,7610 1,6252 

S2 0,5678 1,0000 0,8982 

S3 0,6152 1,1132 1,0000 

(Sumber: pengumpulan data 2018) 

4. Perhitungan rata-rata pembobotan untuk Harga 

a. S1 – S2  

=           
  

 

= 1,6887 

Tabel 4. 11 Perhitungan Rata-Rata Pembobotan Alternatif Level 3 (Harga) 

  Harga   

Alternatif S1 S2 S3 

S1 1,0000 1,6887 1,7610 

S2 0,5921 1,0000 0,9852 

S3 0,4720 1 1,0000 

(Sumber: pengumpulan data 2018) 

4.2.2 Perhitungan Bobot Parsial dan Konsistensi Matriks 

Perhitungan rasio konsistensi dan konsistensi matriks menggunakan 

rumus-rumus berikut: 

1. Perhitungan rasio konsistensi 

= (matriks perhitungan rata-rata pembobotan) x (vektor bobot tiap baris) 

2. Perhitungan konsistensi vektor 

= rasio konsistensi / bobot parsial tiap baris 

3. Rata-rata Entri  

                          
    

       n 
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4. Hitung Consistency Index (CI) dengan rumus: 

CI = 
       – 

 - 
 

Dimana:  

n = banyaknya elemen 

 

5. Hitung Rasio Konsistensi Consistency Ratio (CR) dengan rumus: 

CR = 
  

  
   

Dimana  

CR = Konsistensi rasio 

 CI = Consistency Index 

 IR = Indeks Random Consistency 

Jawaban responden dianggap konsisten bila nilai CR < 0,1. Nilai Random 

Index untuk n = 4 adalah 0,9 dan untuk n = 3 adalah 0,58 (nilai diperoleh dari 

Tabel nilai random index). 

4.2.2.1  Perhitungan Bobot Parsial dan Konsistensi Matriks Untuk Elemen 

Level 2 (Kriteria) 

 Sebelum melakukan perhitungan bobot parsial dan konsistensi matriks, 

ada beberapa tahap awal yang harus dilakukan. Hal pertama yang harus dilakukan 

adalah mencari jumlah rata-rata pembobotan untuk setiap kriteria. Perhitungan 

jumlah rata-rata ini diambil dari Tabel 4.6 perhitungan jumlah rata-rata 

pembobotan untuk kriteria K1 adalah: 

Jumlah rata-rata pembobotan K1 = 1,0000 + 0,9810 +0,3312 + 0,8705 

 =  3,1827 

Hasil perhitungan jumlah rata-rata pembobotan disajikan pada Tabel 4.12 

Tabel 4. 12 Penjumlahan Rata-rata Pembobotan Untuk Elemen Level 2 (Kriteria)  

Elemen Jumlah 

K1 3,1827 

K2 3,5753 

K3 6,4730 

K4 3,6476 

(Sumber: pengumpulan data 2018) 

 Selanjutnya, nilai disetiap sel dibagi dengan hasil penjumlahan yang ada 

dikolom masing-masing. Hasil pembagian ini disebut dengan matriks normalisasi 
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dimana hasil penjumlahan angka yang terdapat di setiap kolom menghasilkan 

angka 1. Perhitungan matriks normalisasi ini mengambil data dari Tabel 4.10 dan 

Tabel 4.8. Sebagai contoh maka dialkukan perhitungan terhadap sel pertama 

kolom K1 pada Tabel 4.7. 

 Nilai matriks sel pertama kolom K1 = Nilai sel/jumlah rata-rata K1 

= 1,0000/3,1827 

= 0,3141 

Setiap sel diolah dengan cara yang sama dengan contoh diatas. Hasilnya 

dapat dilihat pada Tabel 4.13. Perhitungan bobot dilakukan dengan mencari rata-

rata dari setiap baris matriks normalisasi. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.12. 

Tabel 4. 13 Matriks Normalisasi dan Bobot Setiap Baris Elemen Level 2 

Elemen K1 K2 K3 K4 Bobot 

K1 0,3143 0,2724 0,4575 0,3148 0,3396 

K2 0,3082 0,2796 0,1475 0,2349 0,2425 

K3 0,1040 0,1217 0,1545 0,1762 0,1393 

K4 0,2735 0,3263 0,2405 0,2741 0,2786 

Jumlah 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 

(Sumber: pengumpulan data 2018) 

Langkah-langkah pencarian nilai rasio konsistensi dan konsistensi matriks 

adalah sebagai berikut: 

1. Rasio konsistensi dicari dengan rumus sebagai berikut: 

= (matriks perhitungan rata-rata pembobotan) x (vektor bobot tiap baris) 

   (X)          (Y)      =               (Z) 

1,000 0,9733 2,9610 1,1486 0,3396 2,0662 

0,9810 1,000 0,9548 0,8569 0,2425 0,9200 

0,3312 0,4352 1,000 0,6421       0,1390    =  0,3349 

0,8705 1,1668 1,5572 1,000 0,2786 1,2802 

    

 

  

2. Perhitungan konsistensi vektor 

Nilai konsistensi vektor didapatkan melalui pembagian setiap nilai dari 

rasio konsistensi dengan bobot dari masing-masing baris. 

Konsistensi Vektor = (Rasio Konsistensi / bobot parsial tiap baris) 

2,0662/0,3396 = 6,0829 

0,9200/0,2425 = 3,7927 

0,3349/0,1390 = 2,4085 



IV-14 
 

1,2802/0,2786 = 4,5945 

3. Rata-rata Entri  

                          
    

       n 

      =  
                           

 
 

           =  4,2196 

4. Hitung Consistency Index (CI) dengan rumus: 

CI = 
       – 

 - 
 

 = 
        

 
 

 = 0,0732 

Dimana:  

n = banyaknya elemen 

5. Hitung Rasio Konsistensi Consistency Ratio (CR) dengan rumus: 

CR = 
  

  
   

Dimana:  

CR = Konsistensi rasio 

 CI = Consistency Index 

 IR = Indeks Random Consistency 

CR = 
      

   
 

= 0,0813 

Karna CR < 0,10 Maka jawaban yang diberikan oleh responden konsisten 

4.2.2.2 Perhitungan Bobot Parsial dan Konsistensi Matriks Pada Level 3 

(Alternatif) Untuk Kriteria Pengiriman(K1)  

Sebelum melakukan perhitungan bobot parsial dan konsistensi matriks, 

ada beberapa tahap awal yang harus dilakukan. Hal pertama yang harus dilakukan 

adalah mencari jumlah rata-rata pembobotan untuk setiap alternatif. Perhitungan 

jumlah rata-rata ini diambil dari Tabel 4.11 perhitungan jumlah rata-rata 

pembobotan untuk Alternatif S1 adalah: 

Jumlah rata-rata pembobotan = 1,0000 + 0,9825 + 0,9683 

               = 2,9508 
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Hasil perhitungan jumlah rata-rata pembobotan bisa dilihat pada Tabel 

4.14. 

Tabel 4.14 Penjumlahan Rata-Rata Pembobotan Untuk Alternatif Pada Kriteria 

Pengiriman (K1) 

Elemen Jumlah 

S1 2,9508 

S2 3,3002 

S3 2,8979 

(Sumber: pengumpulan data 2018) 

Selanjutnya, nilai disetiap sel dibagi dengan hasil penjumlahan yang ada 

dikolom masing-masing. Hasil pembagian ini disebut dengan matriks normalisasi 

dimana hasil penjumlahan angka yang terdapat di setiap kolom menghasilkan 

angka 1. Perhitungan matriks normalisasi ini mengambil data dari Tabel 4.11  dan 

Tabel 4.13. Sebagai contoh maka dilakukan perhitungan terhadap sel pertama 

kolom S1 pada Tabel 4.11. 

Nilai matriks sel pertama kolom SI = Nilai sel / Jumlah rata-rata SI 

              = 1,0000 / 2,9508 

              = 0,3389 

Setiap sel diolah dengan cara yang sama dengan contoh diatas. Hasilnya 

dapat dilihat pada Tabel 4.15 

Tabel 4.15 Matriks Normalisasi dan Bobot Untuk Alternatif Pada Kriteria 

Pengiriman(K1) 

Alternatif S1 S2 S3 Bobot 

S1 0,3389 0,3468 0,3563 0,3473 

S2 0,3329 0,3031 0,2985 0,3115 

S3 0,3282 0,3501 0,3452 0,3412 

Jumlah 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 

(Sumber: pengumpulan data 2018) 

Langkah-langkah pencarian nilai rasio konsistensi dan konsisitensi matriks 

adalah sebagai berikut: 

1. Rasio konsistensi dicari dengan rumus sebagai berikut:  

= (matriks perhitungan rata-rata pembobotan) x (vektor bobot tiap baris) 

    X    Y   =        Z 

1,1036 

0,8871 

1,0655 

1 1,1447 1,0326 
 

0,3473 

 0,9825 1 0,8653 
 

0,3115 

0,9683 1,1555 1 
 

0,3411 
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2. Perhitungan konsistensi vektor 

= rasio konsistensi / bobot parsial tiap baris 

0,3473 / 1,1036 = 3,1773 

0,3115 / 0,8871 = 2,8478 

0,3411 / 1,0655 = 3,1238 

3. Rata-rata Entri  

                          
    

       n 

      = 
                    

 
 

 = 9,1489 

4. Hitung Consistency Index (CI) dengan rumus: 

CI = 
       – 

 - 
 

Dimana:  

n = banyaknya elemen 

     = 
        

   
 

   = 0,0248 

5. Hitung Rasio Konsistensi Consistency Ratio (CR) dengan rumus: 

CR = 
  

  
   

Dimana  

CR = Konsistensi rasio 

 CI = Consistency Index 

 IR = Indeks Random Consistency  

Untuk n = 3 adalah 0,58 (nilai diperoleh dari Tabel nilai random index)  

CR = 
      

    
 

= 0,0427 

Karna CR < 0,10 Maka jawaban yang diberikan oleh responden konsisten. 

Adapun hasil perolehan nilai Consistensi Rasio (CR) selengkapnya dapat 

dilihat pada Tabel 4.16 
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Tabel 4. 16 Rekapitulasi Hasil Perhitungan CR Alternatif Untuk Setiap Kriteria 

Kriteria Nilai CR 

Pengiriman (K1) 0,0427 

Kualitas(K2) 0,0729 

Respon (K3) 0,0618 

Harga (K4) 0,0793 

(Sumber: pengumpulan data 2018) 

4.2.3   Penentuan Bobot Prioritas 

Perhitungan bobot prioritas dilakukan dengan mencari bobot prioritas level 

3 terlebih dahulu, untuk pengolahannya dapat dilakukan sebagai berikut. 

4.2.3.1 Penentuan Bobot Prioritas Level 3 

Bobot prioritas pada level 3 diperoleh dari hasil perkalian antara bobot 

level 2 dengan bobot level 3. Berikut adalah Tabel hasil rekapitulasi bobot parsial 

setiap level: 

Tabel 4. 17 Rekapitulasi Bobot Parsial Setiap Level 

  Bobot Setiap Level   

Level 1 Level 2 

  S1 0,3473 

K1 0,3396 S2 0,3115 

  S3 0,3412 

  S1 0,4382 

K2 0,2425 S2 0,2846 

  S3 0,2770 

  S1 0,4579 

K3 0,1393 S2 0,2577 

  S3 0,2843 

  S1 0,4707 

K4 0,2786 S2 0,2736 

  S3 0,2555 

(Sumber: pengolahan data 2018) 

 

Perhitungan untuk mencari bobot prioritas S1 untuk kriteria K1  

= 0,3473 x 0,3396 

= 0,1179 

Perhitungan ini dilakukan  juga untuk setiap alternatif pada level 3. Hasil 

perhitungannya dapat dilihat pada Tabel 4.18. 
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Tabel 4. 18 Bobot Prioritas Level 3 

Level 3 Bobot prioritas 

 K1 K2 K3 K4 

S1 0,1179 0,1062 0,0637  0,1311 

S2 0.1057 0,0690 0,0358  0,0762 

S3 0,1158 0,0671 0,0396  0,0711 

(Sumber: pengumpulan data 2018) 

4.2.3.2 Penentuan Bobot Prioritas Level 2 

Bobot prioritas level 2 didapatkan dengan menjumlahkan bobot prioritas setiap 

alternatif untuk setiap kriteria. 

Bobot prioritas kriteria K1 = (Bobot prioritas S1 + Bobot Prioritas S2 + Bobot 

Prioritas S3) pada kolom K1 

 = (0,1179 + 0,1057 + 0,1158) 

 = 0,2337 

Perhitungan bobot prioritas untuk setiap level 2 dapat dilihat pada Tabel 4.19 

Tabel 4. 19 Bobot Prioritas Level 2  

Elemen Bobot 

prioritas 
Rank 

K1 0,2337 3 

K2 0,2423 2 

K3 0,1391 4 

K4 0,2784 1 

(Sumber: pengumpulan data 2018) 

4.2.3.3 Penentuan Bobot Prioritas Tiap Pemasok 

Bobot prioritas level 3 didapatkan dengan menjumlahkan bobot prioritas setiap 

alternatif untuk setiap kriteria. 

Bobot prioritas alternatif S1 = (Bobot prioritas K1 + Bobot Prioritas K2 + Bobot 

Prioritas K3 + Bobot Prioritas K4) pada kolom S1 

 = (0,1179 + 0,1062 + 0,0637 + 0,1311) 

 = 0,4189 

Untuk bobot prioritas tiap-tiap pemasok dapat dilihat pada Tabel 4.20. 

Tabel 4. 20 Bobot Prioritas tiap Pemasok 

Supplier Bobot 

prioritas 
Rank 

S1 0,4189 1 

S2 0,1810 3 

S3 0,2936 2 

(Sumber: pengumpulan data 2018) 
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 Dari perhitungan bobot prioritas tiap-tiap pemasok maka rank 1 merupakan 

supplier terbaik,  jadi dari perhitungan bobot prioritas tiap-tiap pemasok maka supplier 

terbaik yaitu supplier 1 diikuti suplier 3 dan yang terakhir supplier 2. 



BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Hasil Kesimpulan dari Penelitian mengenai Evaluasi Kinerja Pemasok

Ayam Potong dengan Menggunakan Metode AHP sebagai berikut:

1. Bobot prioritas atau nilai yang menjadi prioritas utama dalam penentuan

supplier yaitu pengiriman sebesar (0,2337), kualitas sebesar (0,2423),

respon sebesar (0,1391), harga sebesar (0,2784). Dari hasil perhitungan

bobot prioritas, maka didapatkan nilai yang menjadi prioritas utama dalam

pemilihan pemasok adalah untuk kriteria harga yaitu sebesar (0,2784).

Jadi yang menjadi patokan utama dalam pemilihan pemasok adalah harga,

Kemudian disusul oleh kriteria kualitas, pengiriman dan respon.

2. Bobot alternatif supplier didapatkan bahwa supplier 1 UD. Beringin

Arengka memiliki bobot tertinggi dengan bobot (0,4189), dari bobot

tersebut dapat disimpulkan bahwa supplier 1 UD. Beringin Arengka

memiliki kinerja yang baik dalam hal memasok ayam potong untuk

penjual ayam potong di Pasar Baru Panam. Supplier 3 CV. Global Unggas

memiliki bobot (0,2936), supplier 2 CV. Ayam Emas memiliki bobot

(0,1810) dengan kesimpulan bahwa supplier 2 dan supplier 3 memiliki

kinerja yang kurang baik bagi penjual ayam potong. Oleh karena itu

supplier 2 dan supplier 3 harus meningkatkan kinerja sesuai kriteria

seperti pengiriman yang tepat waktu, mengutamakan kualitas ayam

potong, respon yang cepat dan harga yang sesuai pasaran, sehingga kedua

supplier ini bisa memberikan kinerja terbaik dan menjadi supplier terbaik

bagi penjual ayam potong di Pasar Baru Panam.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran

yang dapat diberikan yaitu:

1. Supplier seharusnya lebih mementingkan kriteria harga dan kualitas untuk

penjual ayam potong karena harga yang bersaing dan kualitas yang baik

penting untuk penjual ayam potong untuk meningkatkan pendapatan.
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2. Penjual ayam potong dapat menggunakan supplier 1 UD. Beringin

Arengka sebagai supplier utama karena dalam hasil perhitungan supplier 1

memiliki rata-rata bobot tertinggi untuk semua kriteria supplier.

3. Penjual ayam potong agar dapat memberikan masukan agar kedua supplier

dengan bobot terendah untuk mengevaluasi dan meningkatkan kinerjanya.

4. Hasil laporan ini masih jauh dari kesempurnaan, maka perlu dilakukan

penelitian lanjutan yang dapat memberikan solusi yang lebih baik tentang

evaluasi kinerja pemasok yang bermanfaat bagi penjual dan peneliti.
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